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. Karunia dan Anugerah Hanyalah Milik
Allah Semata

Ibnu Sa'ad menyebutkan dalam kitab Ath-Thabaqgat, dari
Umar bin Abdul Aziz & bahwa apabila dia berkhutbah di atas
mimbar, lalu dia khawatir akan merasa ujub maka dia akan
menghentikan khutbahnya. Dan jika dia menulis sebuah surat, lalu
dia merasa khawatir akan ujub, dia akan merobeknya, dan dia
berkata, “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan
diriku.”

Ketahuilah bahwasanya apabila seorang  hamba
mengucapkan suatu perkataan atau melakukan suatu perbuatan
yang dia lakukan demi mendapatkan keridhaan Allah, yang
dengan itu dia merasakan karunia Allah atas dirinya, juga taufik-
Nya kepada-Nya, dan bahwasanya dia hanya bisa melakukan itu
karena Allah dan bukan karena dirinya sendiri, tidak pula karena
pengetahuannya, atau karena pikirannya, ataupun karena daya
dan kekuatannya, namun semua itu bisa dia lakukan karena Dzat
yang telah memberinya- lisan, hati, mata, dan telinga.
Sesungguhnya Dzat yang telah memberinya semua itu juga telah
menganugerahinya kemampuan untuk berbicara dan berbuat. Jika
semua ini tidak luput dari perhatian dan pandangan hatinya, maka
rasa ujub tidak akan hadir di dalam dirinya, karena ujub itu berasal
dari pandangannya yang terfokus kepada dirinya sendiri, dan juga
karena ketidakmampuannya dalam melihat karunia, taufik, dan
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pertolongan dari Tuhannya. Namun jika perhatian akan hal itu
luput darinya, dan yang muncul adalah pengakuan terhadap
dirinya sendiri, maka muncullah rasa ujub yang pada gilirannya
akan merusak ucapan dan amal perbuatannya. Terkadang dia
dihalangi dan tidak bisa menyempurnakan perkataan ataupun
perbuatannya. Dan itu merupakan rahmat Allah baginya agar dia
bisa tetap melihat anugerah dan karunia Allah. Terkadang dia bisa
menyempurnakannya, akan tetapi dia tidak menghasilkan buah,
dan kalaupun dia berbuah maka buahnya adalah buah yang lemah
dan tidak bisa memberikan hasil yang diinginkan. Terkadang
bahaya dari perkataan atau amal perbuatannya itu jauh lebih besar
baginya daripada manfaatnya, dan melahirkan berbagai macam
kerusakan di dalam dirinya, sesuai dengan seberapa banyak dia
melupakan karunia dan anugerah Allah, dan melupakan bahwa

perkataan dan perbuatannya itu sesungguhnya bisa terjadi karena
Allah.

Dari sinilah kemudian Allah & memperbaiki perkataan dan
perbuatan hamba-Nya, memperbesar buahnya, atau merusaknya
dengan menjadikannya tidak bisa berbuah. Tidak ada sesuatu
apapun vang lebih merusak amal daripada ujub dan penglihatan
terhadap diri sendiri.

Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya, Dia
memperlihétkan kepadanya anugerah-Nya, taufik-Nya, dan
pertolongan-Nya untuknya dalam segala perkataan yang dia
ucapkan dan segala amal yang dia perbuat sehingga tidak timbul
rasa ujub di dalam dirinya. Kemudian Allah memperlihatkan
kekurangannya di dalamnya, dan dia tidak ridha dengan apa yang

2
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dipersembahkannya untuk Tuhannya, sehingga dia bertobat
kepada-Nya atas kekurangannya itu, memohon ampunan kepada-
Nya, serta merasa malu untuk meminta pahala untuk itu. Apabila
Allah tidak memperlihatkan itu kepadanya, dan menjadikan
kekurangannya itu luput dari perhatiannya, sehingga dia hanya
bisa melihat dirinya di dalam amalnya, dan dia melihatnya dengan
pandangan yang sempurna dan penuh keridhaan, maka amal itu
tidak akan diterima oleh Allah dengan penerimaan, keridhaan, dan
cinta.

Orang yang bermakrifah dan mengenal Tuhannya akan
mengerjakan suatu amal demi meraih keridhaan-Nya, dan
menyaksikan di dalamnya karunia-Nya, anugerah-Nya, serta taufik-
Nya. Seraya memohon maaf kepada-Nya atas kekurangan
amalnya, dan merasa malu kepada-Nya jika dia belum bisa
menunaikan seluruh hak-Nya.

Sedangkan orang yang jahil, mengerjakan suatu amal
karena menuruti keinginan dan hawa nafsunya, dengan
menjadikan dirinya sebagai pusat dari amal itu, sehingga dia
menganggapnya sebagai suatu kebaikan terhadap Tuhannya dan
dia merasa ridha dengan amalnya itu. Dan ini adalah satu hal yang
berbeda dengan kondisi yang sebelumnya.l

11ih. Al Fawa “id (222-223).
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_ Orang Yang Mengenal Dirinya Akan
Mengenal Tuhannya

Tidak ada yang bisa memanfaatkan nikmat Allah dengan
keimanan dan ilmu kecuali orang yang telah mengenal dirinya, lalu
berhenti pada batas dirinya, tidak melampauinya melebihi sesuatu
yang bukan miliknya. Tidak melampaui batasnya dan mengatakan
bahwa ini adalah milikku. Namun dia akan meyakini bahwa itu
adalah milik Allah, dari Allah, dan karena Allah; Dialah yang
memberi anugerah sejak awal dan sampai seterusnya tanpa ada
sebab ataupun hak dari si hamba. Sehingga nikmat-nikmat Allah
membuatnya merasakan kerendahan dan kehinaan sebagai hamba
yang tidak memiliki kebaikan sama sekali di dalam dirinya, dan
meyakini bahwa segala kebaikan yang sampai kepadanya adalah
milik Allah, karena-Nya, dan berasal dari-Nya. Dengan demikian
maka nikmat-nikmat itu menciptakan perasaan hina dan
kerendahan yang demikian hebat sehingga tidak bisa diungkapkan.
Semakin bertambah nikmat itu, semakin besar pula di dalam

dirinya perasaan hina, rendah, khusyu’, cinta, takut, dan harap.

Dan ini merupakan hasil dari dua ilmu yang mulia:

Pengetahuannya tentang Tuhannya, kesempurnaan-Nya,
kebaikan dan kekayaan-Nya, eksistensi-Nya, kebajikan-Nya,
hikmah-Nya, keyakinan bahwasanya segala kebaikan berada di
tangan-Nya, dan semua adalah kekuasaan-Nya yang diberikan-Nya
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan Dia menahannya dari
siapa saja yang dikehendaki-Nya, untuk-Nya segala pujian atas
semua itu. Dan inilah pujian yang paling lengkap dan paling
sempurna.
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Sementara yang kedua adalah pengetahuannya tentang
dirinya, berhenti pada batasannya, dan pengetahuannya tentang
kadar dirinya, kekurangannya, kezhalimannya, kebodohannya, dan
bahwasanya tidak ada kebaikan sedikit pun di dalamnya, tidak
miliknya tidak pula karenanya dan tidak pula darinya, dan bahwa
tidak ada yang dia miliki pada dzat dirinya kecuali kefanaan.
Begitupula dengan sifat-sifat dan kesempurnaannya, tidak ada
vang dia miliki kecuali kefanaan, yang mana tidak ada sesuatu
apapun yang lebih rendah dan lebih kurang dari kefanaan tersebut.
Apapun kebaikan yang terdapat di dalamnya maka itu adalah
mengikuti wujudnya, bukan kembali kepadanya, dan bukan pula
karena dirinya itu sendiri.

Apabila kedua pengetahuan (ilmu) ini telah tertanam di
dalam dirinya, dan tidak sekedar berada pada lisannya, maka saat
itulah dia akan mengetahui bahwa segala puji hanya milik Allah,
segala perkara adalah milik-Nya, segala kebaikan berada di tangan-
Nya, dan Dialah yang berhak atas segala puja dan puji, bukan
yang lainnya, sementara dirinyalah sebagai manusialah yang lebih
utama untuk menerima hinaan, aib, dan celaan.

Dan barangsiapa yang luput darinya kedua ilmu ini, maka
seluruh perkataan, amal perbuatan, dan keadaannya akan menjadi
terlihat indah baginya, sehingga dia tertipu olehnya, dan dia tidak
akan bisa mendapatkan petunjuk kepada jalan lurus yang akan
menghantarkannya kepada Allah.

Maka dari itu, seorang hamba hanya bisa sampai kepada
Tuhannya dengan memiliki kedua pengetahuan ini, memahaminya
sebagai ilmu dan menerapkannya dalam segala keadaannya.
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Inilah makna dari sabda beliau, “Orang yang mengenal
dirinya akan mengenal Tuhannya,” sesungguhnya orang yang
mengenal dirinya dengan segala kebodohan, kezhaliman, aib,
kekurangan, kebutuhan, kehinaan, kepapaan, dan kefanaan, akan
mengenal Tuhannya dengan semua kebalikan dari sifat-sifatnya itu.
Sehingga dia akan berhenti pada batas dirinya dan tidak
melewatinya. Dia akan memuji Tuhannya dengan apa yang berhak
diterima-Nya. Lalu seluruh kekuatan cintanya, takutnya, harapnya,
tobatnya, dan tawakalnya akan ditujukan kepada-Nya seorang.
Tidak ada yang lebih dia cintai daripada-Nya, dan Dia pula yang
paling ditakuti dan diharapnya. Inilah hakikat dari penghambaan.
Wallahul musta aan.

Dikisahkan bahwa ada seorang yang bijak menuliskan di
depan pintu rumahnya, “Sesungguhnya tidak akan ada vang
memetik manfaat dari kebijaksanaan kami kecuali orang yang telah
mengenal dirinya dan kemudian berhenti pada batasannya. Siapa
vang demikian keadaannya maka silahkan dia masuk, dan jika
tidak maka hendaknya dia kembali sampai dia memiliki sifat ini.”2

- Memohon Keselamatan dan Bersyukur
Atasnya

Allah # menyukai jilka seorang hamba meminta
keselamatan dari-Nya. Dan tidak ada doa yang lebih disukai Allah
daripada keselamatan. Sebagaimana yang diriwayatkan dalam Al

2 Lih. Al Fawa "id (202-203).

6
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Musnad dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah & bahwa Abu
Bakar @ berdiri di atas mimbar dan berkata, & of if}i AR
QW G Ve u-ﬂJ‘ A 1% “Mintalah kepada Allah keselamatan,
sesungguhnya tidaklah seorang hamba diberi anugerah -setelah
keyakinan- yang lebih baik daripada keselamatan.”3

Dan di dalam hadits lain, il G G eda 3 14 of St Oy
:}”-’J % ‘}t'j AWy yiall o “Sesungguhnya manusia tidak diberi
sesuatu di dalam dunia ini yang lebih utama daripada maaf dan

keselamatan, maka mintalah keduanya kepada Allah ‘Azza wa
Jalla. #

Dan beliau berkata kepada pamannya Abbas, (s T N
MWU f\ff-fdi “Wahai paman, perbanyaklah berdoa meminta
keselamatan. '®

Pada saat di Thaif beliau berdoa, W L. a2 ;,Lc eJ: ,_,S' FJ u\
o el W Of @Qf “Selama Engkau tidak murka kepada diriku

3 Dinisbatkan oleh Abu Bakar secara marfu’ kepada Nabi g} sebagaimana
dalam Musnad Imam Ahmad (1/8) dari riwayat Abu Ubaidah Amir bin
Abdullah bin Mas'ud dari Abu Bakar # dari Nabi @ dengan redaksi dan
makna hadits yang sama. Dan diriwayatkan juga oleh Abu Hurairah dari Abu
Bakar 4 dari Nabi @ dengan riwayat yang sepertinya. Lih. A/ Musnad (1/4).

4 HR. Ahmad (A/ Musnad, 1/7) dengan makna hadits yang sama.

5 HR. Ahmad (A/ Musnad, 1/209) dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi,
pembahasan: Doa-doa, hadits no. 3514).
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maka aku tidak peduli, karena keselamatan dari-Mu lebih luas
bagiku. "®

Dan beliau juga berlindung dengan doanya, s ¥ :,.‘ci
St @y 32l b o Wbl 3450y Gkl “Aku berlindung kepada
keridbaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dan aku berlindung kepada

keselamatan-Mu dari siksaan-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu
dari-Mu. "7

Dan dalam hadits lain disebutkan, Bwairy 3wty it &t | ;L..

“Mohonlah  kepada Allah ampunan, keselamatan, dan
perlindungan dari segala sesuatu. "®

Doa ini mencakup permohonan ampunan atas segala yang

telah lalu, keselamatan untuk saat sekarang, dan perlindungan di
masa yang akan datang dengan keselamatan yang terus-menerus
dan tak terputus. Abdul A'la At-Taimi pemnah berkata,
“Perbanyaklah memohon keselamatan dari Allah; karena
sesungguhnya orang yang tengah diberi cobaan itu, sekeras
apapun cobaannya, dia tidak lebih berhak untuk berdoa daripada
orang yang tengah berada dalam keselamatan dan tidak aman dari
cobaan. Dan bukankah orang-orang yang mengalami cobaan hari
ini adalah mereka yang berada dalam keselamatan di hari kemarin,
| dan orang-orang yang mendapat cobaan setelah hari ini adalah

6 HR. Ath-Thabrani (A/ Kabir, 13/73, 181) dan disebutkan juga oleh Tonu
Hisyam (As-Sirah An-Nabawivah, 2/268).

7 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat, bab: Yang dibaca pada
saat rukuk dan sujud, hadits no. 486).

8 Aku tidak menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini.
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mereka yang berada dalam keselamatan pada hari ini. Walaupun
cobaan itu menarik kepada kebaikan, akan tetapi kita bukanlah
orang-orang vang suka dengan cobaan. Dan bisa saja suatu
cobaan menyebabkan kesusahan di dunia dan mendatangkan
kehinaan di akhirat. Orang yang lama menghabiskan waktu dalam
bermaksiat kepada Allah tidak bisa aman dari cobaan pada sisa
umurnya, yang akan menyusahkannya di dunia dan membuka
kejelekannya di akhirat.”

Kemudian setelah itu dia berkata, “Segala puji bagi Allah
vang apabila kita menghitung nikmat-Nya maka kita tidak akan
bisa menghitungnya, dan jika kita terus-menerus berbuat amal
kebaikan untuk-Nya kita tidak akan bisa menyamai nikmat-Nya,
dan jika kita diberi umur yang panjang untuk itu, maka kita pun
tidak akan bisa memenuhinya.”

Suatu hari Rasulullah @ melewati seseorang vyang
memohon agar diberi kesabaran oleh Allah, maka beliau berkata,
A d‘-‘“ RO Y| ‘Sungguh engkau telah meminta cobaan,
maka mintalah keselamatan. *®

Di  dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  bahwa
Nabi € menjenguk seorang laki-laki yang telah menjadi sangat
kurus sehingga terlihat seperti anak ayam, maka beliau pun
berkata, “Apakah engkau pernah berdoa sesuatu kepada Allah,
atau meminta agar diberi sesuatu?” Lelaki itu menjawab, “lya, aku
pernah berdoa, ‘Ya Allah, jika ada siksaan yang akan Engkau

9 HR. Ahmad (Musnad Abmad, 5/231) dan At-Tirmidzi (Sunan At-
Tirmidzi, pembahasan: Doa-doa, hadits no. 3527).
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timpakan kepadaku di akhirat, maka segerakanlah ia untukku di
dunia’.” Maka Rasulullah 4 bersabda, “Subhanallah, engkau tidak
akan mampu menanggungnya dan tidak akan bisa, mengapa tidak
engkau katakan, ‘Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat dan lindungilah kami dari api neraka?!’”10
Lalu beliau mendoakannya dan Allah pun menyembuhkannya.

Syaiban berkata: Apabila Al Hasan duduk dalam suatu
majelis, dia akan berkata, “Ya Allah, bagi-Mu segala puji untuk
Islam, bagi-Mu segala puji untuk Al Qur'an, bagi-Mu segala puiji
untuk keluarga dan harta, telah Engkau lapangkan rezeki kami,
Engkau perlihatkan keamanan pada kami, Engkau lindungi kami
dengan baik, dan semua yang kami minta telah Engkau beri, maka

 bagi-Mu segala puji yang banyak sebagaimana Engkau telah
memberi nikmat yang banyak. Engkau telah memberi kebaikan
yang banyak, Engkau jauhkan banyak kejahatan, maka segala puji
hanya bagi wajah-Mu yang kekal dan abadi.”

Dan diriwayatkan dalam As-Sunan, bahwa
Nabi g bersabda,

LJ"LS’C“& ("GM‘C‘:@:J:’-JL’:J;

£
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2688).

: 10 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan doa, hadits no.
10
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K| mg.;j;;}w)s JG o5, cg;n

‘Barangsiapa diantara kalian yang ketika memasuki pagi
mengucapkan, ‘Ya Allah, tidaklah ada suatu nikmat pada diriku
afau pada salah seorang dari makhluk-Mu kecuali dari Engkau
seorang, maka bagi-Mu-lah segala puji dan syukur’ melainkan dia
telah menunaikan syukurnya untuk hari itu, dan barangsiapa yang
mengucapkannya di sore hari maka dia telah menunaikan
syukurnya untuk malam harinya. 12

Suatu hari Wahab berjalan melewati seseorang yang tengah
mendapat cobaan berupa kebutaan, penyakit kusta, lumpuh, tidak
berpakaian dan penyakit lepra, dan orang itu mengucapkan,
“Segala puji bagi Allah atas segala nikmat-Nya.” Maka seseorang
vang saat itu berjalan bersama Wahab berkata padanya, “Apa
nikmat yang masih tersisa pada dirimu sehingga engkau memuii
Allah atasnya?” Maka orang itu berkata, “Arahkanlah
pandanganmu kepada penduduk Madinah, dan lihatlah
kebanyakan penduduknya, tidakkah aku layak memuji Allah
karena tidak ada seorang pun di dalamnya yang masih mengenal
Allah kecuali aku?”

11HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Adab, bab: Yang
dikatakan pada waktu pagi, hadits no. 5073).

11
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Bakr bin Abdullah berkata, “Wahai anak Adam, jika engkau
ingin mengetahui seberapa besar nikmat Allah atas dirimu maka
pejamkanlah kedua matamu.”

Dan Mugatil berkata mengenai firman Allah,

Loy s X 4 s, Rt »/
A - - )
A.%\g_) 'D‘G/"L (g,\t}

“Dan Dia menyempurnakan nikmat-Nya untukmu lahir dan
batin.” (Qs. Lugmaan [31]: 20), dia berkata, “Adapun nikmat yang
lahir adalah Islam, sedangkan nikmat yang batin adalah ketika Dia
menutupi perbuatan maksiat yang kalian lakukan.”

Sementara Ibnu Syaudzab berkata: Abdullah —yakni Ibnu
Mas’'ud— @ berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki karunia atas
penduduk neraka, andai Dia berkehendak untuk mengadzab
mereka dengan sesuatu yang lebih pedih daripada api neraka,
niscaya Dia akan mengadzab mereka dengannya.”

Ka’ab berkata, “Tidaklah Allah memberi nikmat kepada
seorang hamba di dunia, lalu dia mensyukurinya dan tawadhu’
dengan nikmat itu karena Allah, melainkan Allah akan
menjadikannya bermanfaat baginya di dunia, dan menaikkan
deratutnya di akhirat. Dan tidaklah Allah memberi nikmat kepada
seorang hamba di dunia, lalu dia tidak mensyukurinya dan tidak
pula bersikap tawadhu’ dengan nikmat tersebut, melainkan Allah
akan menghilangkan manfaat dari nikmat itu di dunia, dan Allah
akan membukakan untuknya beberapa tingkatan di neraka, dan
jika Allah berkehendak Dia akan mengadzab-Nya atau
memaafkannya.”

12
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Al Hasan berkata, “Barangsiapa yang memandang bahwa
Allah tidak memiliki nikmat atas dirinya kecuali pada makan,
minum, dan pakaiannya, maka ilmunya amatlah dangkal dan
adzabnya telah dekat kepadanya.”

Aisyah @& berkata, “Tidaklah seorang hamba meminum air
tawar, lalu air itu masuk tanpa sakit dan mengeluarkan penyakit,
melainkan telah wajib baginya bersyukur.”

Salah seorang ulama pemah menulis surat kepada
saudaranya, “Amma ba du, kita telah menikmati nikmat Allah yang
tidak bisa kita hitung meskipun kita telah banyak bermaksiat
kepada-Nya, sehingga kita tidak bisa mengetahui manakah
diantara keduanya yang kita syukuri? Apakah nikmat yang
dimudahkan-Nya ataukah keburukan yang ditutupi-Nya?”

Ibnu Abi Dunya menceritakan bahwa Muharib bin Ditsar
melakukan shalat malam dan terkadang mengangkat suaranya
dalam berdoa, “Akulah hamba kecil yang telah Engkau didik, maka
segala puji bagi-Mu, akulah si lemah yang Engkau kuatkan, maka
segala puji bagi-Mu, akulah si miskin yang Engkau beri kekayaan,
maka segala puji bagi-Mu, akulah si fakir yang Engkau beri harta,
maka segala puji bagi-Mu, akulah si perjaka yang telah Engkau
kawinkan, maka segala puji bagi-Mu. Akulah orang lapar yang
telah Engkau kenyangkan, maka segala puji bagi-Mu, akulah orang
yang telanjang dan Engkau telah memberiku pakaian, maka segala
puji bagi-Mu, akulah si musafir yang Engkau temani, maka segala
puji bagi-Mu, akulah orang yang pergi dan Engkau telah
memulangkanku, maka segala puji bagi-Mu, akulah orang yang
berjalan dan Engkau telah membawaku di atas kendaraan, maka



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

segala puiji bagi-Mu. Akulah si sakit yang telah Engkau sembuhkan,
maka segala puji bagi-Mu, akulah si peminta yang telah Engkau
beri, maka segala puji bagi-Mu. Akulah orang yang berdoa dan
Engkau telah mengabulkan doaku, maka segala puji bagi-Mu.
Wahai Tuhan kami, segala puji hanya bagi-Mu dengan pujian yang
banyak.”12

- Hikmah dari Dirahasiakahnya Ajal

Diantara hikmah Allah £ adalah menutupi ilmu tentang
Hari Kiamat dari manusia, dan juga ilmu tentang ajal mereka.
Dalam hal ini terdapat sebuah hikmah yang sangat dalam, yang
tidak lagi memerlukan perdebatan. Andai manusia mengetahui
kadar umurnya; mengetahui jika umurnya pendek maka dia tidak
akan bisa menikmati hidup, bagaimana dia bisa menikmatinya jika
dia selalu dihantui oleh saat kematiannya? Andai bukan karena
panjangnya angan-angan niscaya dunia ini akan runtuh, karena ia
dibangun di atas angan dan cita. Dan jika dia mengetahui memiliki
umur yang panjang, maka dia akan percaya diri untuk tetap hidup,
sehingga dia tidak lagi peduli untuk tenggelam dalam syahwat,
maksiat, dan berbagai macam bentuk kerusakan lainnya. Dia akan
berkata, “Apabila waktuku telah dekat, barulah aku akan
bertobat!” Ini adalah cara yang tidak diridhai oleh Allah & dari
hamba-hamba-Nya, dan Dia tidak dapat menerimanya. dJika itu
terjadi maka dunia tidak akan berjalan dengan baik. Dunia hanya
bisa berjalan baik dengan apa yang telah ditetapkan oleh hikmah-

12 | sh. Uddatu Ash-Shabirin (193-201).
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Nya dan sesuai dengan ilmu-Nya. Andai salah seorang hamba
sahayamu berbuat hal-hal yang membuatmu marah selama
bertahun-tahun lalu dia mencoba membuatmu ridha untuk satu
jam ketika dia merasa yakin bahwa dia akan kembali kepadamu,
niscaya engkau tidak akan mau menerima itu darinya, dan dia
tidak akan memperoleh apa-apa darimu sebagaimana vyang
diperoleh oleh orang yang hanya menginginkan keridhaan dirimu.
Begitulah Sunnah Allah £, bahwa apabila seorang hamba telah
melihat bahwa dia akan kembali kepada Allah £, maka tidak akan

bermanfaat lagi tobatnya, dan tidak bermanfaat pula usahanya

untuk meninggalkan kemaksiatannya, Allah & berfirman, 2.5

%

//T) P2 S R WP

S G106 L0582 (s oAl 5 s oy S5
‘Dan tobat itu tidaklah (diterima Allah) dari mereka vang
melakukan kejahatan hingga apabila datang ajal kepada seseorang

diantara mereka, (barulah) dia mengatakan, ‘Sava benar-benar
bertobat sekarang’.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 18). Dan Allah juga

berfirman, (u) S 2y L/,{LZ.: Gz 255 ol B el hes
2o Q CE B WA UL GE G20 M A K Maka ketika
mereka melihat adzab Kami, mereka berkata, ‘Kami hanya
beriman kepada Allah saja dan kami ingkar kepada sembahan-
sembahan yang telah kami sekutukan dengan Allah. Maka iman
mereka ketika mereka telah melihat adzab Kami tidak berguna lagi
bagi mereka. Itulah (ketentuan) Allah vang telah berlaku terhadap
hamba-hamba-Nya. ” (Qs. Ghaafir [40]: 84-85).

Allah & hanya mengampuni hamba-Nya vang melakukan
dosa karena dikalahkan oleh syahwat dan kekuatan nafsunya,

15
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sehingga dia terjerumus ke dalam dosa tanpa dia menyukainya,
dan tidak pula terdapat keinginan di dalam dirinya untuk tetap
mengerjakannya. Maka orang ini memiliki harapan untuk
memperoleh  ampunan  Allsh dan  maaf-Nya, karena
Allah $ mengetahui akan kelemahannya dan penguasaan
syahwatnya atas dirinya. Setiap kali dia berbuat dosa, maka hal itu
akan menjadikannya merasa semakin hina di hadapan Tuhannya
dan semakin takut kepada-Nya. Di dalam dirinya terdapat
peperangan antara godaan syahwat dan dosa dengan kebencian
imannya kepada semua itu. Maka terkadang dia mengikuti ajakan
nafsunya, namun lebih sering dia mengikuti panggilan imannya.

Adapun orang yang telah berketetapan untuk tidak berhenti
berbuat dosa, tidak memiliki rasa takut, dan tidak pula ingin
meninggalkan syahwatnya karena Allah, dia selalu terlihat senang
dan gembira, serta tertawa setiap kali berhasil melakukan suatu
dosa, maka orang inilah yang ditakutkan akan dihalangi antara
dirinya dengan tobat, dan tidak pula dimudahkan untuknya.
Dengan keburukan dan maksiatnya dia seakan menunggu
pembayaran kontan yang akan diterimanya, baik sebelumnya
maupun vang akan datang segera. Dan dengan tobat dan
kembalinya dia kepada Allah maka dia berada dalam janji yang
ditangguhkan sampai ajalnya berakhir.

Orang seperti ini dihalangi antara mereka dengan tobat
karena biasanya melepaskan diri dari kenikmatan dan syahwat
untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan tabiat dan
nafsu —dan tetap berada dalam keadaan demikian- adalah sangat
berat bagi diri manusia, sangat sulit, dan lebih berat daripada

16
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gunung-gunung, apalagi jika ditambah dengan lemahnya
kesadaran dan kurangnya keimanan. Jiwanya tidak bisa dengan
mudah menjual sesuatu yang kontan dengan sesuatu yang
ditangguhkan, atau sesuatu yang bersifat duniawi dengan sesuatu
vang bersifat ukhrawi. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah
seorang dari mereka ketika dia ditanya, “Manakah yang lebih
engkau sukai, satu dirham hari ini ataukah satu dinar esok hari?”
Dia menjawab, “Bukan yang ini dan bukan pula yang itu, akan
tetapi seperempat dirham yang kemarin!!”

Haram bagi orang-orang seperti itu untuk berhenti dan
bertobat, kecuali dengan kehendak Allah.

Apabila seorang hamba telah mencapai usia tua,
pandangan hati dan kekuatan tubuhnya telah melemah, sementara
berbagai perbuatan buruk itu telah semakin kuat menyesatkannya
dan melemahkan keimanannya, sehingga dia menjadi semacam
kebiasaan vang tidak bisa dia tinggalkan, karena seringnya
melakukan suatu perbuatan akan menjadikannya sebuah
kebiasaan, sehingga terciptalah di dalam dirinya sebuah kebiasaan
vang kuat untuk berbuat dosa dan maksiat. Dan setiap kali lahir
darinya satu dosa, dia akan meninggalkan jejak yang menambah
kuat jejak sebelumnya, lalu keduanya semakin bertambah kuat,
dan begitu seterusnya. Lalu dalam keadaan demikian, dia ditimpa
oleh kelemahan, kerentaan, dan kekuatan yang semakin melemah.
Kemudian dia kembali kepada Allah dengan segala najis dan
kotoran dirinya, sementara dia belum sempat untuk mensucikan
diri sebelum datang kepada Allah, maka apa yang menurutnya
akan dilakukan oleh Tuhannya?! Andaikan dia bertobat dan

17
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kembali kepada Allah saat dia dalam keadaan kuat dan mampu,
niscaya tobatnya akan diterima dan segala kesalahannya akan
dihapuskan, akan tetapi mereka telah dihalangi dari apa yang
mereka inginkan.

Orang yang kembali kepada Allah dalam keadaan seperti
ini, maka dia tidak memiliki bagian dari tobat sedikit pun. Dia telah
menunda-nunda dalam membayar utang sampai seluruh hartanya
habis. Andai dia menunaikannya saat dia masih memiliki
kemampuan niscaya Tuhannya akan menerimanya. Sungguh,
orang vang berleha-leha dan menyia-nyiakan hidupnya itu akan
mengetahui siapakah pemilik utang yang lebih berkuasa kelak!
Dan dia juga akan mengetahui seperti apa Dzat yang dia utangi
itu, ketika pembayarannya diambil dari amal kebaikan, dan ketika
amal kebaikannya telah habis, maka dia harus menanggung
keburukannya.

Jelaslah terlihat bahwa hikmah dan nikmat Allah atas
hamba-Nya adalah dengan menutupi ajal dan jumlah umur mereka
dari mereka. Orang yang cerdas akan selalu mengintai kematian —
dan dia telah meletakkannya di depan kedua matanya- sehingga
dia akan menjauhkan diri dari apa-apa yang bisa
membahayakannya di hari akhir kelak. Dan dia akan bersungguh-
sungguh bekerja keras dalam melakukan apa yang bermanfaat bagi
dirinya, sehingga dia akan mendapatkan kebahagiaan darinya saat
dia datang menghadap Tuhannya.13

13 Lih. Miftah Dar As-Sa’adah (2/249-251).
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- Nikmat Pendengaran, Penglihatan, dan
Berbicara

Perhatikanlah orang yang tidak bisa melihat dan berbagai
kesulitan yang harus dia hadapi dalam hidupnya. Dia tidak
mengetahui bagaimana tempat dia berdiri, tidak bisa melihat apa
vang ada di hadapannya, tidak bisa membedakan wama, tidak
pula bisa membedakan pemandangan yang indah dan jelek, tidak
bisa mengambil manfaat ilmu dari kitab yang dia baca, dan tidak
memiliki kesiapan dalam menyaksikan kehebatan dan hal-hal yang
menakjubkan dari keratuan Allah. Di samping itu dia juga tidak
dapat merasakan banyak hal yang mendatangkan maslahat
ataupun mudharat bagi dirinya. Dia tidak bisa merasakan adanya
lubang yang membuatnya jatuh ke dalamnya, tidak pula
merasakan adanya binatang buas yang mungkin akan
menyerangnya sehingga dia bisa berhati-hati, dia juga tidak bisa
melihat kedatangan musuh yang bermaksud untuk membunuhnya,
tidak pula bisa melarikan diri jika dia diminta untuk itu, bahkan dia
menjadi sasaran yang empuk bagi siapa saja yang hendak
menyakitinya. Andai bukan karena perlindungan khusus dari Allah
untuknya, sebagaimana perlindungan yang diberikan kepada
seorang bayi, niscaya kebinasaannya lebih dekat daripada
keselamatannya; sesungguhnya dia bagaikan sepotong daging di
atas tatakan pemotongnya, dan karena itulah Allah menjadikan
surga sebagai pahalanya jika dia bersabar dan mengharapkan
pahala dari Allah.

Dan sebagai bentuk dari kasih sayang-Nya, Allah
memindahkan cahaya matanya yang hilang itu kepada hati
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kecilnya, sehingga dia menjadi orang yang paling kuat mata hati
dan instingnya. Allah menjadi satu-satunya tujuan hidupnya,
hatinya menjadi hati yang padu dan tidak terpecah-pecah, agar
kehidupan menjadi menyenangkan baginya, kemaslahatannya
dapat terjamin dengan baik, dan agar dia tidak tenggelam dalam
kesedihan serta kegundahan karena menyesali dirinya sendiri.

Ini adalah bagi mereka yang dilahirkan dalam keadaan buta.

Adapun orang vang kehilangan penglihatannya setelah
sebelumnya bisa melihat, maka dia sama seperti orang-orang yang
ditimpa cobaan, yang berpindah dari kondisi yang sehat kepada
kondisi yang penuh cobaan. Orang seperti ini, ujian yang
dihadapinya sangatlah berat, karena terhalang darinya apa yang
sebelumnya telah menjadi bagian dari dirinya, seperti kemampuan
untuk melihat pemandangan, gambar, wajah, dan manfaat dari
matanya. Maka kondisinya berbeda dengan yang pertama.

Begitupula dengan orang yang tidak bisa mendengar; dia
kehilangan ruh untuk berbicara dan berdialog, dia juga tidak bisa
menikmati indahnya mudzakarah dan alunan suara yang indah.
Orang-orang merasa kesulitan saat berbicara kepadanya dan
mereka merasa jemu dengannya, sementara dia tidak bisa
mendengar berita apapun tentang orang lain dan tidak pula bisa
mendengar percakapan mereka. Keberadaannya di tengah-tengah
mereka seperti tiada, hidup seperti mati, dan dekat seperti jauh.

Terdapat perbedaan pendapat mengenai siapa diantara
keduanya yang lebih dekat kepada kesempurnaan dan lebih sedikit
kesulitannya di dalam hidupnya, “Apakah orang yang buta ataukah
orang vang tuli?” Dan yang selayaknya dikemukakan dalam
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kesempatan ini adalah orang yang buta lebih memiliki kesulitan
diantara mereka, namun lebih selamat agamanya, dan lebih baik
akibat yang diterimanya. Sedangkan orang yang tuli, lebih sedikit
kesulitannya di dunia, lebih bodoh tentang agamanya, dan lebih
buruk akibat yang diterimanya, karena sesungguhnya apabila
pendengaran telah hilang, maka hilang pula nasehat-nasehat dan
wasiat yang baik, tertutup baginya pintu-pintu ilmu yang
bermanfaat, dan terbuka baginya jalan-jalan syahwat yang dapat
dilihat dengan mata, sementara dia tidak memperoleh 1{2’1} yang
cukup yang dapat menyelamatkannya darinya. Maka bahaya yang
dihadapinya di dalam agamanya lebih banyak, sementara bahaya
vang dihadapai oleh orang buta lebih banyak dalam kehidupan
dunianya.

Karena itulah tidak ada orang yang tuli dalam barisan para
sahabat, dan terdapat sejumlah orang yang buta diantara mereka.
Sedikit sekali Allah menguiji para walinya dengan ketulian, namun
Allah banyak menguji mereka dengan kebutaan.

Inilah kesimpulan dari masalah ini. Kerugian terbesar dari
ketulian adalah di dalam agama, sementara kerugian terbesar dari
kebutaan adalah di dalam kehidupan dunia. Orang yang sehat
adalah orang yang diselamatkan Allah dari kedua kekurangan itu
dan diberi nikmat dengan pendengaran dan penglihatannya serta
dijadikan keduanya sebagai pewaris darinya. Sementara jika
seorang manusia tidak memiliki kemampuan menjelaskan dari
lisannya, dan tidak memiliki kemampuan vyang menjadi
keistimewaan manusia -yakni berbicara- sehingga orang kesulitan
untuk berkomunikasi dengannya dan begitupula sebaliknya, maka
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teramat besarlah penyesalannya, dan amat panjang kesedihannya
karena tidak bisa memberi jawaban dan membalas pembicaraan.
Dia seperti orang lumpuh yang melihat apa yang dia butuhkan,
akan tetapi tangannya tidak bisa menjangkaunya dan kakinya juga
tidak bisa melangkah mendekatinya.

Betapa banyak limpahan nikmat Allah atas hamba-Nya di
dalam anggota tubuh ini, dan betapa banyak kekuatan serta
manfaat yang terkandung di dalamnya. Sementara hamba itu sama
sekali tidak menoleh kepadanya dan tidak pula bersyukur kepada
Allah ata$ nikmat-nikmat tersebut! Andai dia kehilangan salah satu
darinya, niscaya dia akan berangan-angan andai dia memiliki dunia
untuk mengembalikannya. Dia hidup dengan banyak nikmat Allah
dari kesehatan, kesempurnaan, dan kekuatan anggota tubuhnya,
sementara dia tercela karena tidak mensyukurinya. Andai
ditawarkan kepadanya dunia dengan segala isinya, dengan syarat
bahwa dia harus kehilangan salah satu darinya, niscaya dia akan
menolak untuk menukarnya, karena dia tahu bahwa hal itu adalah

pertukaran yang merugikan, () 3Gz t Huy Sayt &y

“Sungguh, manusia itu sangat zhalim dan sangat mengingkari
(nikmat Allah). ” (Qs. Toraahiim [14}: 34).

- Nikmat Kemampuan Menulis

Pengajaran dengan pena merupakan salah satu nikmat
Allah yang terbesar bagi hamba-hamba-Nya, karena dengan tulisan
maka ilmu menjadi kekal, dengannya pula hak-hak dicatat, wasiat-
wasiat diketahui, kesaksian terjaga, dengannya pula hitung-
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hitungan jual-beli yang terjadi diantara manusia dapat diketahui
dengan pasti, dan dengannya pula kisah orang-orang terdahulu
dan yang akan datang dapat disimpan.

Andai bukan karena tulisan niscaya akan terputuslah kisah
antara satu masa dengan masa yang lainnya, Sunnah-Sunnah akan
hilang, hukum-hukum akan menjadi kacau, dan orang-orang yang
datang kemudian tidak akan bisa mengetahui tentang orang-orang
vang terdahulu. Betapa besar permasalahan yang timbul diantara
manusia, baik dalam masalah agama maupun dalam masalah
dunia mereka, saat mereka ditimpa oleh penyakit lupa yang akan
menghapus gambaran ilmu dari hati mereka. Maka dijadikanlah
tulisan sebagai wadah bagi mereka, yang berfungsi menjaga
keutuhan ilmu dari Kkesirnaan, sebagaimana wadah-wadah vang
menjaga barang-barang agar tidak hilang dan rusak.

Nikmat Allah & dengan mengajarkan pena setelah Al
Qur'an merupakan nikmat yang paling besar, dan juga
pengajarannya. Meskipun tulisan itu adalah sesuatu yang dicapai
manusia dengan kecerdasan dan kepintaran mereka, akan tetapi
yang membuatnya dapat mencapai itu, dan menghantarkannya
kepada keberhasilan itu adalah kemampuan yang diberikan Allah
kepadanya, dan anugerah yang dilimpahkan Allah kepadanya.
Dialah yang mengajarkan tulisan kepadanya, meskipun manusialah
vang mempelajarinya, namun sesungguhnya Allah-lah yang
mengajarkannya sehingga dia belajar, sebagaimana Allah
mengajarkannya berbicara sehingga dia pun berbicara.

Demikianlah, dan siapa yang memberinya pikiran yang
dengannya dia dapat berpikir? Siapa yang memberinya lisan yang
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dengannya dia dapat menerjemahkan keinginannya? Dan siapa
yang telah memberinya jari yang dengannya dia dapat menulis?

Siapa pula yang telah menyiapkan pikirannya sehingga dia
bisa menerima pengajaran ini, sementara hewan-hewan lain tidak
bisa? Siapa pula yang telah menjadikan lisannya berbicara, dan
menggerakkan jari-jaringa? Dan siapakah yang telah
mengokohkan jari-jari itu dengan telapak tangan, dan menguatkan
telapak tangan dengan lengan? Sungguh, betapa banyak tanda-
tanda kekuasaan Allah yang dapat dipetik dari pengajaran dengan
pena, sementara kita melalaikannya!

Berhentilah sejenak dan berpikir tentang tulisan.
Perhatikanlah keadaanmu saat engkau telah memegang pena yang
merupakan benda mati, lalu engkau letakkan ia di atas kertas yang
juga benda mati, lalu lahirlah dari paduan keduanya itu berbagai
macam hukum, aneka ragam ilmu, seni surat-menyurat dan
pembicaraan, juga gubahan puisi dan sastra, serta banyak jawaban
untuk berbagai masalah. Siapakah yang telah menggerakkan
begitu banyak makna di dalam hatimu? Dan menggambarkannya
di dalam pikiranmu, lalu mengeluarkan ungkapan-ungkapan yang
menunjukkannya melalui lisanmu? Kemudian Dia menggerakkan
jarijarimu sehingga ia menjadi ukiran yang maknanya lebih
mengagumkan daripada  bentuknya? Dengannya engkau
menuntaskan keinginanmu, mendapatkan kebutuhan yang
tersembunyi di dalam hatimu, dan kemudian engkau mengirimnya
ke berbagai penjuru yang saling berjauhan, lalu tulisan itu seolah
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menggantikan tempatmu, menerjemahkan keinginanmu, berbicara
dengan lisanmu, dan berperan sebagai utusanmu.14

- Allah & Memberi Makan dan Minum
Kepada Orang Yang Sakit

Di dalam sabda Nabi g tentang orang yang sakit, &' 0%
il y g-éinb' “Sesungguhnya Allah memberi makan dan minum

untuk mereka, 1% terdapat sebuah makna tersembunyi yang tidak
diketahui kecuali oleh orang yang memiliki perhatian terhadap
masalah hati dan ruh, serta pengaruhnya pada tubuh manusia,
serta pengaruh alam terhadapnya sebagaimana dia juga sering
mendapatkan pengaruh dari alam sekitarnya. Di sini kami akan
menyinggungnya sedikit, dan kami ingin mengatakan bahwa
apabila jiwa manusia telah mengalami sesuatu yang
menyibukkannya, baik itu berupa sesuatu yang disukai, sesuatu
yang tidak disukai, maupun sesuatu yang ditakuti, maka dia akan
disibukkan olehnya sehingga tidak lagi berkesempatan untuk
meminta makanan dan minuman. Dia tidak lagi merasakan lapar,
haus, dan bahkan tidak pula merasakan panas dan dingin. Dia
hanya akan disibukkan olehnya dan melupakan perasaan yang
menyakitkannya, sehingga dia tidak lagi merasakannya. Tidak ada
seorang pun melainkan dia pernah merasakannya atau merasakan

14 Lih. Miftah Dar As-Sa ‘adah (2/239-240).

15 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Pengobatan, hadits
no. 2040, dan dia berkata: Hasan gharib) dan Ibnu Majah (Sunan /bnu Majah,
pembahasan: Pengobatan, hadits no. 3444).
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sedikit bagian darinya. Apabila jiwa manusia telah disibukkan oleh
sesuatu yang menyerangnya atau sesuatu vyang datang
menimpanya, maka dia tidak akan lagi merasakan sakitnya lapar.
Apabila vang datang itu adalah sesuatu yang sangat
menggembirakan, maka dia akan menjadi pengganti makanan bagi
tubuhnya. Dia akan merasa kenyang dengannya, kekuatannya
akan kembali bangkit dan bahkan berlipat ganda. Lalu semangat
itu akan mengalir di dalam seluruh tubuhnya sehingga dapat
terlihat di permukaan. Wajahnya akan terlihat cerah dan
semangatnya pun terlihat jelas. Sesungguhnya kegembiraan akan
menyebabkan mengalimya darah di dalam hatinya, sehingga ia
akan memancar pada urat-urat dan memenuhinya. Dengan
demikian, anggota tubuhnya tidak lagi meminta bagiannya dari
makanan yang biasa karena dia telah disibukkan oleh sesuatu yang
lebih disukainya, dan yang merupakan sifat alami darinya. Apabila
sifat yang alami itu telah berhasil mendapatkan apa yang dia sukai,
maka dia akan lebih mengutamakannya daripada yang lainnya.

Sementara jika yang datang itu adalah sesuatu yang
menyakitkan, atau menyedihkan, atau menakutkan, maka dirinya
akan sibuk dalam memeranginya, melawannya, dan menolaknya,
sehingga dia lupa untuk meminta makanan. Dalam kondisi
perangnya itu, dia lupa untuk meminta makanan dan minuman.
Jika dia menang di dalam perang itu, maka kekuatannya akan
kembali bangkit dan itu menjadi pengganti kekuatan baginya atas
apa yang tidak diperolehnya dari makanan dan minuman. Jika dia
dikalahkan, maka kekuatannya akan semakin menurun sesuai
dengan kadar kekalahan yang dideritanya. Sedangkan jika
peperangan yang terjadi antara dirinya dengan musuhnya itu
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seimbang, maka terkadang kekuatannya akan terlihat dan
terkadang hilang. Secara umum, peperangan yang terjadi diantara
keduanya adalah sama seperti perang fisik antara dua musuh yang
tengah bertempur. Kemenangan diperoleh oleh orang vang
menang, sedangkan vang kalah akan terbunuh, atau terluka,
ataupun tertawan.

Orang yang sakit menerima pasokan dari Allah &, vang
memberinya makanan yang melebihi apa yang disebutkan oleh
para dokter bahwa dia diberi nutrisi melalui darah. Jumlah dari
pasokan bantuan ini adalah sesuai dengan seberapa besar
kelemahannya, kehancurannya, dan kejatuhannya di hadapan
Tuhannya. Dan itu yang menentukan seberapa jauh dia dapat
lebih dekat kepada Tuhannya. Sesungguhnya seorang hamba
berada dalam posisi yang paling dekat kepada Tuhannya saat
hatinga hancur. Saat itu rahmat dari Tuhannya begitu dekat
darinya. Jika dia adalah salah seorang wali Allah, maka dia akan
mendapatkan pasokan makanan hati yang membuat dirinya
menjadi lebih kuat secara alami dan kekuatannya juga akan
bangkit dan lebih besar dari kekuatan yang diperolehnya dari
makanan tubuh. Semakin kuat keimanannya, semakin kuat rasa
cintanya kepada Tuhannya. Semakin dekat dia kepada Tuhannya,
semakin besar kebahagiaannya bersama-Nya. Semakin kuat
keyakinannya terhadap-Nya, semakin besar kerinduannya kepada
Tuhannya. Semakin besar keridhaannya kepada-Nya, maka dia
akan menemukan di dalam dirinya kekuatan ini, yang tidak bisa
diungkapkan dengan kata-kata, tidak pula bisa dijelaskan secara
medis, dan tidak dapat dicapai oleh ilmu pengetahuannya.
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Barangsiapa yang kasar tabiatnya, merasa kesulitan untuk
memahami ini dan mempercayainya, maka hendaknya dia melihat
kondisi banyak orang yang sangat menggandrungi gambar
(lukisan/fotografi), dan hati mereka telah dipenuhi oleh cinta
terhadap apa yang mereka gandrungi itu, baik itu berupa gambar,
kedudukan, harta, ataupun ilmu, sementara manusia telah
menyaksikan banyak hal menakjubkan dalam masalah ini, baik
pada diri mereka sendiri maupun pada orang lain.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih dari
Nabi g bahwa beliau melakukan puasa wishal selama beberapa
hari berturut-turut, namun beliau melarang para sahabatnya
melakukan puasa wisha/dan berkata, ) giakf Jisf s;‘ “..‘i_.g! oo

0ad s
.

ity ‘Sesungguhnya keadaanku tidak sama dengan keadaan

kalian, sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum
oleh Tuhanku. 16

Telah diketahui bahwa makanan dan minuman yang
dimaksud beliau bukanlah makanan yang dimakan oleh manusia
melalui mulutnya. Karena jika demikian maka berarti beliau tidak
melakukan puasa wishal, dan tidak ada perbedaan antara beliau
dengan vang lain, dan bahkan itu artinya bahwa beliau tidak
berpuasa, karena beliau berkata, “Sesungguhnya aku senantiasa
diberi makan dan minum oleh Tuhanku.”

16 Muttafaqun ‘alaih.

HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, dengan yang makna hadits yang sama
dalam beberapa tempat, diantaranya adalah pembahasan: berangan-angan,
hadits no. 7241) dan Muslim (Shahih Muslim, dengan vang senada dalam
pembahasan: Puasa, hadits no. 1104).
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Disamping itu, beliau juga menunjukkan perbedaan antara
diri beliau dengan mereka dalam masalah yang sama, yakni puasa
wishal, dimana beliau mampu melakukan apa yang tidak mampu
mereka lakukan. Andai beliau memang makan dan minum dengan
mulutnya, maka beliau tidak akan mengatakan, “Sesungquhnya
keadaanku tidak sama dengan keadaan kalian.” Yang dipahami
dari hadits ini adalah tentang orang yang masih sedikit makanan
ruh dan hatinya, serta pengaruhnya pada kekuatan yang dapat
membangkitkannya dan memberinya pengaruh yang melampaui
pengaruh dari makanan fisik. Hanya Allah-lah yang memiliki kuasa
untuk memberikan taufik.17

- Hubungan Antara Malaikat dengan
Manusia

Malaikat yang ditugaskan menjaga manusia sejak dia masih
dalam bentuk sperma sampai akhir hidupnya, juga memiliki urusan
vang lain dengan manusia, dimana para malaikat itu juga
ditugaskan untuk mengawal penciptaannya dan
menghantarkannya dari satu fase ke fase lainnya, juga dalam
membentuknya, menjaganya di dalam tiga lapis kegelapan, lalu
menulis  rezekinya, amalnya, ajalnya, kesengsaraannya,
- kebahagiaannya, dan kemudian tetap bersamanya dalam segala
kondisinya. Disamping itu mereka juga bertugas mencatat semua
perkataan dan perbuatannya, dan melindunginya dalam hidupnya,

17 Lih. Zad Al Ma'ad (4/92-94).

29



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

lalu mencabut ruhnya pada saat kematiannya, kemudian
membawanya menghadap kepada Penciptanya.

Para malaikat itu juga ditugaskan untuk menyiksa atau
menghantarkan nikmat kepadanya di alam Barzakh dan juga
setelah datangnya hari kebangkitan. Mereka ditugaskan
menggunakan alat-alat nikmat dan adzab. Merekalah yang
memberi keteguhan kepada hamba yang mukmin dengan izin
Allah £, mengajarkan kepadanya apa yang bermanfaat baginya,
ikut berperang membelanya, dan mereka adalah wali-walinya di
dunia dan akhirat. Mereka pula yang memperlihatkan kepada
manusia di dalam tidurnya apa-apa yang dia takuti agar dia dapat
berhati-hati, dan memperlihatkan apa yang disukainya agar hatinya
menjadi kuat dan semakin bersyukur. Mereka yang menunjukinya
kebaikan dan menyerunya kepadanya, serta mencegahnya dari
kemungkaran dan memperingatkannya darinya.

Merekalah yang menjadi wali bagi orang yang beriman dan
vpenolongnya, juga pelindungnya, gurunya, pemberinya nasehat,
penyerunya kepada kebaikan, dan memohonkan ampunan
untuknya. Mereka yang terus berdoa untuknya selama dia berada
dalam ketaatan kepada Allah, berdoa untuknya selama dia
mengajarkan kebaikan kepada manusia, dan memberinya kabar
gembira berupa karamah Allah # di dalam tidurnya, saat
kematiannya, dan begitu pula pada hari ketika dia dibangkitkan.
Mereka vang mendorongnya agar bersikap zuhud di dunia dan
mengharap kepada hari akhirat. Mereka yang mengingatkannya
ketika dia lupa, memberinya semangat ketika dia malas,
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meneguhkannya ketika dia gundah, dan mereka yang berusaha
mewujudkan kemaslahatan dirinya di dunia dan akhirat.

Mereka adalah utusan Allah diantara makhluk-Nya dan
dalam melaksanakan perintah-Nya. Mereka adalah duta-duta Allah
vang menjadi perantara antara Allah dengan hamba-hamba-Nya.
Mereka turun dengan membawa perintah Allah ke seluruh penjuru
semesta, kemudian kembali naik menemui-Nya dengan perintah-
Nya. Langit merintih karenanya, dan dia berhak untuk merintih.
Tidak ada satu tempat pun di langit selebar empat jari, melainkan
di sana terdapat malaikat yang berdiri, atau rukuk, ataupun sujud.
Setiap harinya, terdapat tujuh puluh ribu malaikat yang memasuki
Baitul Ma’'mur, dan tidak ada yang kembali ke sana sampai
malaikat yang terakhir dari mereka.18

- Jiwa Memiliki Empat Rumah

Jiwa-jiwa ini memiliki empat rumah, dan setiap rumah lebih
besar dari rumah yang sebelumnya.

Rumah pertama: Di dalam perut ibu, dengan segala
keterbatasan, kesempitan, dan kegelapan yang tiga itu.

Rumah kedua: Yaitu rumah tempat dia tumbuh, menjadi
akrab dan terbiasa dengannya, dan di sanalah dia mempelajari
kebaikan, kejahatan, dan hal-hal yang dapat membawanya kepada
kebahagiaan dan kesengsaraan.

181 ih. Jghatsatu Al-Lahfan (502-503).
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Rumah ketiga: Alam Barzakh, dan ia lebih luas dan juga
lebih besar dari rumah dunia ini, bahkan perbandingannya dengan
dunia ini sama dengan perbandingan dunia dengan rumah yang
pertama.

Rumah keempat: Rumah yang kekal, vaitu surga atau
neraka, dan tidak ada rumah lain di luar keduanya.

Allah memindahkannya dari satu rumah ke rumah lain
secara bertahap sampai akhimya dia sampai kepada rumah yang
layak dan pantas baginya, dimana tidak layak baginya rumah selain
itu, dan itulah rumah yang mana dia diciptakan untuknya dan dia
pun telah dimudahkan untuk melakukan amal yang
menghantarkannya kepadanya. Dalam masing-masing rumah
tersebut terdapat hukum dan kondisi yang berbeda dengan rumah
vang lain. Maha Suci Allah yang telah menciptakan jiwa itu,
membentuknya, mematikannya, menghidupkannya,
membahagiakannya, menyengsarakannya, dan yang membedakan
vang satu dengan yang lainnya dalam tingkatan kebahagian dan
kesengsaraannya, sebagaimana Dia membedakan mereka dalam
tingkatan ilmu, amal, kekuatan, dan akhlaknya. Barangsiapa yang
mengenal dirinya sebagaimana mestinya niscaya dia akan bersaksi
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya-lah segala keratuan,
bagi-Nya pula segala pujian, di tangan-Nya-lah terletak segala
kebaikan, kepada-Nya-lah segala sesuatu akan kembali, milik-Nya-
lah segala kekuatan, milik-Nya pula segala kuasa, segala
kemuliaan, segala kebijaksanaan, dan kesempurnaan yang mutlak
dari semua sisi. Dan barangsiapa yang mengenal dirinya, juga akan
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mempercayai para nabi dan rasul-Nya, dan meyakini bahwa yang
mereka bawa itu adalah benar, dapat diakui oleh akal dan
dikuatkan oleh fitrah, dan yang bertentangan dengan itu adalah
batil. Dan hanya Allah-lah yang dapat memberikan taufik.1?

- Hikmah Dibalik Hukuman Allah dalam
Merubah Rupa Manusia

Perhatikanlah hikmah Allah £ dalam mengubah rupa
manusia dari umat-umat terdahulu, dimana Allah mengubah rupa
mereka dalam bentuk yang berbeda, sesuai dengan kejahatan yang
mereka lakukan. Ketika Allah merubah hati mereka sehingga hati
itu menjadi sama dengan hati binatang-binatang itu, maka itu
sesuai dengan tabiat yang mereka miliki, hikmah mengharuskan
untuk merubah bentuk dan rupa mereka menjadi sama dengan
bentuk binatang-binatang tersebut, agar kesamaan dan keserupaan
itu menjadi sempurna. Dan inilah puncak dari hikmah tersebut.

Perhatikanlah ini pada orang-orang yang dirubah rupanya
menjadi kera dan babi. Lihatlah bagaimana sifat-sifat dari kedua
binatang itu, juga akhlak dan perbuatannya telah menguasai diri
mereka. |

Kemudian jika Anda adalah orang vyang memiliki
kemampuan melihat tanda-tanda, maka bacalah gambaran ini dari
wajah orang-orang yang serupa dan sejenis dengan mereka. Anda

19 Lih. Ar-Ruh(143).
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akan melihatnya terlihat jelas di wajah-wajah itu, meskipun ia
ditutupi dengan rupa manusia.

Bacalah gambaran kera dari wajah para pembuat makar,
tipu daya, dan orang-orang fasik yang tidak memiliki akal, bahkan
mereka adalah orang yang paling rendah akalnya dan paling besar
tipu daya dan kefasikannya diantara manusia! Jika Anda tidak
mampu melihat gambaran kera dari wajah-wajah mereka, maka
berarti Anda bukanlah orang yang memiliki kemampuan untuk
melihat tanda-tanda dengan baik.

Kemudian bacalah gambaran babi dari wajah orang-orang
yang serupa sifatnya dengannya —khususnya musuh-musuh dari
makhluk pilihan Allah setelah para Nabi dan Rasul-Nya, yakni para
sahabat Nabi & maka sesungguhnya gambaran itu akan terlihat
jelas di wajah orang-orang Rafidhah. Setiap mukmin akan mampu
melihatnya, baik dia seorang penulis maupun bukan! Tanda-tanda
itu akan terlihat jelas dan tersembunyi sesuai dengan kadar
‘kebabian’ hati dan kebusukannya. Sesungguhnya babi adalah
binatang yang paling kotor dan paling busuk tabiatnya. Salah satu
kebiasaannya adalah bahwa ia meninggalkan makanan yang baik
lalu tidak memakannya, sementara manusia datang dan
mengambilnya.

Perhatikanlah kesesuaian antara sifat ini dengan musuh-
musuh dari para sahabat. Anda akan melihatnya sesuai dengan
mereka. Mereka mendekat kepada makhluk Allah yang paling baik
dan paling suci setelah para nabi dan rasul (yakni para sahabat,
penerj-), namun orang-orang itu justru memusuhi dan berlepas diri
dari mereka. Lalu mereka menjadikan setiap musuh sahabat yang
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terdiri dari kaum Nasrani, Yahudi, dan musyrik, sebagai pemimpin
mereka.

Pada setiap masa, mereka meminta bantuan kepada orang-
orang kafir dan musyrik untuk memerangi orang-orang beriman
vang setia mengikuti jalan para sahabat, dan bahkan mereka
menyatakan dengan terus-terang bahwa orang-orang kafir dan
musyrik itu lebih baik dari orang-orang yang beriman.

Adakah perumpamaan dan contoh yang lebih baik bagi
mereka daripada babi?! Jika Anda tidak mampu membaca
gambaran ini dari wajah-wajah mereka, maka berarti Anda
bukanlah orang yang memiliki kemampuan untuk melihat tanda-
tanda dengan baik!

Adapun riwayat-riwayat yang nyaris mencapai batasan
mutawatir tentang orang-orang dari mereka yang diubah menjadi
babi pada saat kematiannya, maka itu terlalu banyak untuk
disebutkan di sini.20

- Tanda-Tanda Yang Dilihat Oleh Orang-
Orang Yang Berjalan Menuju Allah &

Tanda pertama yang dilihat oleh orang vang berjalan
menuju Allah dan negeri akhirat adalah bahwa dia akan melihat
dunia dengan segala kerendahannya, sedikitnya kejujuran yang ada
di dalamnya, banyaknya kesia-siaannya, kehinaan para sekutunya,
dan betapa cepat kebinasaannya. Dia menyaksikan para pengejar

20 Lih. Miftah Dar As-Sa‘adah (2/179-180).
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dan perindu dunia jatuh terkapar di sekelilingnya. Dunia telah
menjerumuskan mereka, menyiksa mereka dengan berbagai
bentuk siksaan, dan memaksa mereka meneguk minuman yang
paling pahit darinya. Dunia membuat mereka sedikit tertawa dan
banyak menangis. Dunia juga telah memaksa mereka minum
racunnya setelah sebelumnya mereka meminum khamernya,
sechingga mereka mabuk oleh cintanya dan mati karena
meninggalkannya.

Apabila seorang hamba telah dapat melihat tanda-tanda ini
darinya, hatinya akan pergi meninggalkan dunia dan mulai berjalan
mencari negeri akhirat. Saat itulah hatinya akan menyaksikan
akhirat dengan kekekalannya, dan di sanalah kehidupan yang
sebenarnya. Penduduknya tidak akan pergi darinya, tidak pula
meninggalkannya, karena di sanalah tempat menetap yang
sesungguhnya, tempat perhentian, dan ujung dari perjalanan.
Sementara dunia jika dibandingkan dengannya hanyalah seperti
gambaran yang diberikan oleh Rasulullah g,

(,si\;f Wy L.S y PRy
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“Perumpamaan dunia dengan akhirat hanyalah seperti
salah seorang dari kalian yang mencelupkan jarinya ke dalam laut,
lalu lihatlah berapa banyak air yang dapat dibawa oleh jari itu? 2!

Salah seorang tabi'in berkata, “Perumpamaan dunia
dengan akhirat adalah lebih kecil dari satu biji dzarrah yang
dibandingkan dengan gunung-gunung di dunia.”

Kemudian, dengan hatinya dia akan menyaksikan neraka
dengan apinya yang menyala-nyala, dasarnya yang amat dalam,
panasnya yang sangat dahsyat, dan betapa besar siksaan yang
dialami oleh para penghuninya. Dia menyaksikan mereka diseret
ke sana dengan wajah-wajah yang hitam dan mata yang biru,
sementara belenggu dan rantai mengikat leher-leher mereka.
Ketika sampai di sana, dibukakanlah pintu-pintunya di hadapan
mereka, sehingga mereka bisa menyaksikan pemandangan yang
sangat menakutkan itu. Dan hati mereka telah hancur berkeping-

keping karena penyesalan, )i PS 5 ymals 24 ,.JaéjL'J\ 3 2NN
' s nas e “Dan orang-orang vang berdosa melihat neraka, maka

mereka meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan

mereka tidak menemukan tempat berpaling dari padanya. ” (Qs. Al
Kahfi [18]: 53).

Dengan kaca mata iman, dia menyaksikan mereka
didorong ke dalamnya, lalu datanglah perintah dari Tuhan semesta

21 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Surga dan Gambaran
Kenikmatannya, bab: Kefanaan dunia dan penjelasan tentang kebangkitan
pada Hari Kiamat, hadits no. 2858).
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Ssa..

alam, @ 3;!;....; [.‘r\ sasas;  ‘Dan tahanlah mereka (di tempat
perhentian) karena sesungguhnya mereka akan ditanya. ” (Qs. Ash-
Shaaffaat [37): 24), lalu dikatakan kepada mereka, X C;ﬁ G a0

T 1 ¥ RSB WT @ S 03 AT 550 R @
OPeis AXCLA l:;::(jé “(Dikatakan kepada mereka): ‘Inilah
neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya’ Maka apakah
ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? Masukklah kamu ke
dalamnya (rasakanlah panas apinya); maka baik kamu bersabar
atau tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan terhadap apa
vang telah kamu kerjakan. ”(Qs. Ath-Thuur [52): 14-16).

Dan dengan kaca mata iman, dia melihat mereka berada di
dalam panasnya api neraka, wajah-wajah mereka diseret, dan di

dalam neraka mereka dibakar bagaikan kayu bakar, %1%. ‘:54’; o P‘l

—phe ,2.9;9 sy “Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan
di atas mereka ada selimut (api neraka).” (Qs. Al A'raaf (7): 41),

itulah seburuk-buruk selimut dan juga seburuk-buruk kasur. Apabila
mereka meminta minum karena dahsyatnya rasa haus vyang

mereka rasakan, 153 5 @€ K IS “Mereka akan diberi
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang
menghanguskan muka.” (Qs. Al Kahfi [18]: 29). Apabila mereka
meminumnya maka air itu akan memotong-motong usus di dalam

perut mereka, dan melelehkan isi perut mereka. Minuman mereka
adalah air yang sangat panas, dan makanan mereka berasal dari

P Kt Lot
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“Mereka ba’ak a’1b1nasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula)
diringankan dari mereka adzabnya. Demikianlah Kami membalas
setiap orang vang sangat kafir. Dan mereka berteriak di dalam
neraka itu, ‘Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami niscava kami akan
mengerjakan amal vang shalih berlainan dengan vang telah kami
kerjakan’. Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam
masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan
(apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan? Maka
rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yvang
zhalim seorang penolongpun. ” (Qs. Faathir [35]: 36-37).

Apabila hati seorang hamba telah dapat melihat ini, maka
dia pun akan lepas dari dosa, maksiat, dan ketundukan pada hawa
nafsu. Dia akan mengenakan pakaian takut dan cemas, lalu
menyuburkan hatinya dengan bunga-bunganya, sehingga menjadi
ringan baginya segala musibah yang menimpanya di luar agama
dan hatinya.

Sesuai dengan kekuatannya dalam melihat hal ini, sebesar
itu pula kekuatannya untuk menjauh dari maksiat dan pelanggaran
agama. Dengan itu melelehlah dari hatinya segala kotoran, materi-
materi yang merusak, dan kemudian mengeluarkannya, sehingga
hatinga dapat merasakan lezatnya keselamatan dan
kegembiraannya.

Kemudian, dia seolah menyaksikan surga dan apa-apa yang
disediakan Allah untuk penghuninya di sana, yang tidak pernah
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terlihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak
pernah pula terlintas di dalam hati manusia, selain tentunya apa-
apa yang telah digambarkan Allah untuk hamba-hamba-Nya
melalui lisan Nabi-Nya @ berupa nikmat yang meliputi semua jenis
kelezatan, baik itu berupa makanan, minuman, pakaian,
kebahagiaan, dan kegembiraan. Sehingga dengan hatinya dia bisa
menyaksikan tempat tinggal dimana Allah telah menyediakan di
dalamnya kenikmatan yang abadi dalam segala hal. Tanahnya
adalah kesturi, kerikilnya adalah mutiara, bangunannya terdiri dari
bata yang terbuat dari emas, perak, dan batangan mutiara.
Minumannya lebih manis dari madu, lebih wangi dari kesturi, lebih
sejuk dari air kafur, dan lebih lezat dari jahe. Bidadari-bidadarinya,
andaikan salah seorang dari mereka menampakkan wajahnya ke
dunia ini, niscaya dia akan mengalahkan cahaya mentari. Pakaian
mereka adalah sutera, sutera halus dan juga tebal. Pelayan mereka
adalah pelayan-pelayan muda yang tetap muda, bagaikan mutiara
vang bertaburan. Buah-buah senantiasa mereka peroleh, tidak
terlarang dan tidak pula terputus. Kasur-kasur mereka tebal lagi
empuk, makanannya adalah daging burung dari apa yang mereka
inginkan. Minuman mereka adalah khamer vang tidak
mengandung alkohol dan tidak pula memabukkan. Sayuran
mereka adalah buah-buahan yang mereka pilh. Dan di sana
terdapat bidadari-bidadari laksana mutiara yang tersimpan baik;
mereka berada di atas ranjang-ranjang sambil bertelekan, dan di
taman-taman itu mereka bergembira. Di dalamnya terdapat apa-
apa yang diinginkan oleh diri dan senang dipandang mata. Mereka
semua kekal abadi di dalamnya.
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Apabila semua ini ditambah dengan apa yang akan
disaksikan pada hari ketika Allah memberi tambahan nikmat, yaitu
kesempatan untuk melihat wajah-Nya, dan mendengar perkataan-
Nya secara langsung dan tanpa perantara, sebagaimana sabda

Nabi g2,
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‘Ketika penduduk surga tengah berada di dalam
kenikmatan mereka, tiba-tiba muncullah cahaya, sehingga mereka
mengangkat kepala mereka, dan temvata Allah Ta'ala telah
muncul di atas mereka dan berkata, ‘Wahai penduduk surga,
keselamatan atas kalian’. -lalu beliau membaca firman Allah
Ta'ala, ‘Salam, sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha
Penyayang™- kemudian Allah menghilang dari hadapan mereka,
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namun rahmat dan keberkahan dari-Nya tetap tinggal untuk
mereka di rumah-rumah mereka. %2

Apabila hal ini digabungkan dengan tanda-tanda yang
sebelumnya, maka saat itu hati akan berjalan menuju Tuhannya
lebih cepat daripada hembusan angin, dan dalam perjalanannya
dia tidak akan menoleh ke kiri dan ke kanan.

Dan di atas itu, terdapat tanda lain yang padanyalah
mencair semua tanda-tanda sebelumnya, di sana pula seorang
hamba luluh sepenuhnya, yaitu ketika menyaksikan keagungan
Allah &, keindahan-Nya, kesempurnaan-Nya, keagungan-Nya,
kekuasaan-Nya, dan ketinggian-Nya di atas Arsy-Nya. Begitu juga
dengan firman-Nya melalui kitab-kitab dan kalimat penciptaan-
Nya, serta pembicaraan-Nya kepada para malaikat dan nabi-nabi-
Nya.

Apabila seorang hamba dapat melihat ini dengan hatinya,
dia akan menyaksikan keagungan Allah Yang Maha Kuasa di atas
hamba-hamba-Nya, bersemayam di Arsy-Nya, sendiri dalam
mengatur keratuan-Nya, memberi perintah dan larangan,
mengutus rasul-rasul-Nya, menurunkan kitab-kitab-Nya, meridhai
dan memurkai, memberi pahala dan menjatuhkan hukuman,
memberi dan menahan, memuliakan dan menghinakan, mencintai
dan memurkai, memberi rahmat jika dimintai rahmat, memberi
ampunan jika dimintai ampunan, memberi jika diminta,
mengabulkan bagi yang berdoa, memberi perlindungan bagi yang

22 HR. Ibnu Majah (Sunan bnu Majah, pembahasa: Mugadimah, bab: Hal-
hal yang diingkari oleh Jahmiyah, hadits no. 184).
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meminta kepada-Nya, lebih besar dari apapun juga, lebih agung
dari apapun juga, lebih mulia dari apapun juga, lebih berkuasa dari
apapun juga, lebih mengetahui dari apapun juga, dan lebih
bijaksana dari apapun juga. Andaikan kekuatan seluruh makhluk
dimiliki oleh satu orang dari mereka, dan kemudian seluruh
makhluk memiliki kekuatan yang sama dengannya, lalu semua
kekuatan itu dibandingkan dengan kekuatan-Nya, niscaya semua
kekuatan itu akan lebih kecil daripada kekuatan nyamuk yang
dibandingkan dengan kekuatan singa. Andaikan keindahan seluruh
makhluk dimiliki oleh salah seorang dari mereka, lalu mereka
semua memiliki keindahan yang sama dengannya, dan kemudian
semua keindahan itu dibandingkan dengan keindahan Allah £,
niscaya ia terlihat lebih lemah dari cahaya pelita kecil yang
dibandingkan dengan cahaya matahari. Andaikan ilmu seluruh
makhluk, dari yang pertama sampai yang terakhir dari mereka
dimiliki oleh salah seorang dari mereka, lalu mereka semua
memiliki ilmu yang sama dengannya, kemudian semua ilmu itu
dibandingkan dengan ilmu Allah, maka ia hanya bagaikan patukan
seekor burung di tengah lautan yang luas. Demikian pula dengan
seluruh sifat-Nya yang lain, seperti pendengaran dan penglihatan-
Nva, juga sifat-sifat kesempurnaan-Nya yang lainnya. Dia Maha
Mendengar keriuhan suara yang terdiri dari berbagai macam
bahasa dengan berbagai macam kebutuhan. Mendengarkan suatu
perkara tidak membuat-Nya tersibukkan untuk mendengarkan
vang lainnya. Permasalahan yang banyak tidak membuat-Nya
kesulitan, permohonan yang memaksa dari banyak orang tidak
membuatnya bosan, baik dari yang meminta secara berbisik-bisik
maupun dengan suara yang keras. Yang rahasia bagi-Nya sama
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dengan vang terang-terangan, yang ghaib bagi-Nya sama dengan
yang nyata. Dia Maha Melihat merayapnya seekor semut di atas
batu yang hitam pekat di malam yang gelap gulita. Dia dapat
melihat urat-uratnya dan juga saluran makanan di dalam tubuhnya.
Dia meletakkan langit-langit di salah satu jari tangan-Nya, dan
bumi di jari yang lainnya, lalu gunung di jari yang lain, pepohonan
di jari yang lainnya, dan air di jari yang lain pula. Dia
menggenggam langit-langit-Nya dengan salah satu tangan-Nya,
dan bumi dalam genggaman tangan yang lainnya; langit yang tujuh
di genggaman tangan-Nya bagaikan biji sawi di genggaman tangan
seorang hamba. Andaikan seluruh makhluk, sejak yang pertama
sampai yang terakhir, berdiri dalam satu baris, mereka tidak akan
bisa mengelilingi Allah #. Andaikan hijab disingkapkan dari wajah-
Nya, niscaya akan membakar seluruh makhluk-Nya sejauh
jangkauan pandangan-Nya.

Apabila hati seorang hamba telah dapat menyaksikan hal
ini, maka tanda-tanda yang lainnya akan luluh di dalamnya tanpa
harus dihilangkan, bahkan kekuatan dan keperkasaan adalah milik
dari tanda ini, dan di bawahnyalah terdapat tanda-tanda yang
lainnya. Barangsiapa yang dapat melihat ini dengan hatinya, maka
dia akan memiliki suluk dan perilaku khusus yang tidak dimiliki
oleh orang lain yang lengah akan hal ini, atau tidak mengetahui ini
dengan pengetahuan yang menyeluruh.

Orang yang dapat melihat tanda ini akan berjalan menuju
Allah £, baik dalam keadaan tidur maupun terjaga, baik dalam

keadaan bergerak maupun saat diam, dalam keadaan berpuasa
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ataupun tidak, dia berada dalam satu lembah dan manusia lain
berada dalam lembah lainnya.23

- Petunjuk Allah Untuk Binatang

Burung Hud-hud, adalah binatang yang paling bisa melihat
tempat-tempat air di bawah tanah yang tidak dapat dilihat oleh
vang lainnya. Dan salah satu petunjuk Allah untuknya adalah kisah
vang diceritakan Allah di dalam Kitab-Nya bahwa ketika Nabi
Sulaiman # kehilangan burung itu dan mencarinya, maka ketika
ia datang, ia segera meminta maaf dan menjelaskan sebab
keterlambatannya sebelum Sulaiman # menghukumnya.

Iyas berkata, “Ayam jantan yang masih muda akan mencari
biji-bijian dan memberikannya untuk ayam betina, sehingga ia
membuangnya kembali dari mulutnya. Sedangkan ayam yang telah
tua akan menelannya dan tidak memberikannya kepada ayam

betina.”

Petunjuk lain yang didapatkan oleh binatang adalah yang
berkenaan dengan kehidupannya di dalam laut, dan banyak sekali
contoh dalam hal ini. Salah satu petunjuk yang mengagumkan
vang dimiliki binatang adalah yang dimiliki oleh rubah, apabila
tubuhnya telah dipenuhi oleh kutu, ia akan mengambil bulu
dengan mulutnya, lalu pergi ke genangan air yang dangkal, dan
kemudian ia masuk ke dalamnya sedikit demi sedikit, dan ketika
kutu-kutu itu telah terapung dan merapat ke bulu yang dibawanya

23 Lih. Madarij As-Salikin (3/201-205).
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dengan mulutnya itu, ia akan membuangnya ke air, lalu ia pun
keluar dari air. Hal lain yang mengagumkan darinya, bahwa suatu
ketika serigala memakan anak-anaknya, dan serigala itu juga
memiliki anak-anak. Di sana terdapat sebuah lubang, lalu rubah itu
masuk ke dalamnya dan kemudian ia membuat terowongan yang
bisa ia gunakan sebagai jalan keluar darinya. Kemudian ia pergi ke
tempat anak-anak s‘erigala itu dan membunuh mereka. Lalu ia
duduk di dekatnya menunggu kedatangan serigala tersebut. ketika
serigala datang dan mengetahui bahwa sang rubah telah
membunuh anak-anaknya, rubah itu segera kabur dari hadapannya
sementara serigala terus mengikutinya. Sang rubah masuk ke
dalam lubang dan segera keluar dari terowongan yang telah
dibuatnya. Serigala itu mengikutinga masuk ke dalam lubang,
namun tidak bisa menemukannya, dan ia juga tidak bisa keluar
dari lubang tersebut, sehingga ia dibunuh oleh binatang-binatang
vang ada di sana.

Dan vyang mengagumkan dari bangsa kera adalah
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Bukhari dalam Shahifnya,
dari Amr bin Maimun Al Audi berkata, “Pada masa Jahiliyah aku
pernah melihat seekor kera jantan berzina dengan kera betina, lalu
kera-kera lain berkumpul mengelilingi keduanya, dan kemudian
melempari keduanya dengan batu hingga mati.” Kera-kera itu
menegakkan hukum hadd dari Allah saat manusia
mengabaikannya.

Lalu sapi, yang kebodohannya telah dijadikan sebagai
perumpamaan, suatu ketika Nabi g menceritakan bahwa ada

seorang laki-laki yang menggiring seekor sapi dan kemudian
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menaiki sapi tersebut. Maka sapi itu berkata, “Sesungguhnya
bukan untuk ini kami diciptakan.” Maka orang-orang berkata,
“Subhanallah, sapi dapat berbicara!” Maka beliau berkata,

»

“Sungguh aku mengimani ini; aku, Abu Bakar, dan juga Umar.
Padahal keduanya tidak ada di sana.

Lalu beliau melanjutkan, “Dan ketika seorang laki-laki
tengah menggembalakan kambing miliknya, tiba-tiba datanglah
seekor serigala yang menyerang salah satu kambingnya, maka laki-
laki itu menyelamatkan kambing itu dari serigala tersebut. Lalu
serigala itu berkata, Duh engkau ini, engkau menyelamatkannya
dariku? Lalu siapakah vang akan menjaganya pada hari berburu
binatang buas, ketika tidak ada yang menjaganya selain aku?’
Maka orang-orang berkata, ‘Subhanallah, serigala dapat
berbicara!’”” Maka beliau berkata, “Sungguh aku mengimani ini;
aku, Abu Bakar, dan juga Umar.” Padahal keduanya tidak ada di
sana.24

Dan contoh dari keledai yang dianggap sebagai binatang
yang paling bebal adalah ketika seseorang membawanya ke
rumahnya dari tempat yang jauh pada malam yang gelap, ia akan
bisa mengenal rumah itu, sehingga jika dibiarkan setelah itu, ia
bisa pulang sendiri dan menemukan rumah tersebut. Selain itu, ia
juga bisa membedakan suara yang memerintahkan untuk berjalan
dan suara yang memerintahkan untuk berhenti.

24 Muttafaqun ‘alaih.

HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Manaqib, hadits no.
3663); Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan para sahabat, hadits
no. 2388) dan Ahmad (A/ Musnad, 2/245, 246).
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Lalu serigala, jika ia telah sangat kelaparan, ia akan
membuat dirinya terlihat seperti bengkak, lalu berbaring di tengah
padang pasir seolah ia telah menjadi bangkai. Dan ketika ada
burung yang mendekat, ia tetap tidak bergerak dan tidak pula
bernafas sehingga burung itu tidak ragu lagi jika ia telah mati. Dan
ketika burung itu mulai mematukinya, ia segera melompat dan
menerkamnya hingga mati.2°

- Siapakah Yang Telah Mengajarkan Ini
Kepada Binatang

Banyak orang berakal yang belajar dari binatang hal-hal
vang bermanfaat baginya dalam kehidupannya, akhlaknya,
pekerjaannya, perangnya, tekadnya, dan kesabarannya.

Petunjuk yang dimiliki oleh binatang berada di atas
petunjuk dan = hidayah  kebanyakan dari = manusia.

Allah @ berfirman, SN¥9) 4 i il f oo AT H 225

i es v

@ p(Wrt J.,a\ o> “Alau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan

mereka itu mendengar atau memahami. Mereka itu tidak lain,
hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat
Jalannya (dari binatang ternak itu).” (Qs. Al Furgaan [25]: 44), Abu
Ja'far Al Baqir berkata, “Demi Allah, Allah tidak hanya
menyerupakan mereka dengan binatang, namun Allah juga

25 Lih. Syifa " Al ‘Alil(1/241-251).
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menjadikan mereka lebih sesat jalannya daripada binatang-
binatang itu.”

Siapakah yang memberi petunjuk kepada hewan betina
vang baru saja melahirkan anaknya untuk mengangkat anaknya
selama beberapa hari di udara demi menghindarkannya dari semut
kecil dan besar. Karena ketika dilahirkan anak itu masih seperti
potongan daging, sehingga ia khawatir jika ia diserang oleh semut
kecil dan besar. Maka ia akan terus mengangkatnya lalu
meletakkannya, dan memindahkannya dari satu tempat ke tempat
lainnya sampai ia benar-benar kuat.

Ibnu Al A’rabi berkata: Ditanyakan kepada seorang syaikh
dari Quraisy, “Siapakah vyang telah mengajarimu semua ini?
Karena sesungguhnya hal seperti ini hanya diketahui oleh orang
yang berpengalaman dan memiliki banyak uang.” Dia menjawab,
“Aku diajarkan oleh Allah, yang mengajari burung merpati untuk
tidak membalikkan telurnya sampai ia mengerami kedua sisi
telumnya dengan jatah yang sama, dan juga karena khawatir akan
terpengaruh oleh ‘cetakan’ tanah jika telur itu tetap bersandar
pada satu sisinya saja.”

Dan dikatakan kepada vyang lain, “Siapakah vang
mengajarimu untuk terus berusaha mendapatkan keinginanmu dan
bersabar mengejarya, meskipun itu sulit, sampai engkau berhasil
memperolehnya?” Dia menjawab, “Siapakah vyang telah
mengajarkan kumbang yang ketika mencoba naik ke dinding ia
terjatuh, lalu kembali naik dan kembali jatuh berkali-kali, sampai
akhirnya ia berhasil untuk tetap naik.”
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Ditanyakan pula kepada vang lain, “Siapakah yang
mengajarimu untuk berangkat awal di pagi hari demi memenuhi
kebutuhanmu tanpa pernah terlambat?” Dia menjawab, “Siapakah
yang telah mengajarkan burung untuk pergi di pagi hari mencari
makan, baik itu dekat maupun jauh, tanpa ia pernah merasa
bosan, dan tanpa pernah takut apa yang akan menghadangnya di
udara dan juga di tanah.”

Dan ditanyakan kepada vyang lain, “Siapakah yang
mengajarimu untuk bersikap tenang, menahan diri, dan bersabar
sampai engkau mendapatkan keinginanmu, dan ketika engkau
mendapatkannya, engkau segera menerkamnya laksana seekor
singa yang menerkam buruannya?” Dia menjawab, “Yaitu yang
mengajarkan kucing untuk mengintai lubang tikus, tanpa bergerak,
bergoyang, ataupun bergetar, seolah ia jasad yang mati, dan ketika
tikus itu muncul di hadapannya, ia segera menerkamnya bagaikan
singa.

Ditanyakan kepada yang lain, “Siapakah yang mengajarimu
untuk bersabar, tabah, kuat, dan tidak mengeluh?” Dia menjawab,
“Siapakah vang telah mengajarkan kesabaran kepada keledai
untuk menanggung beban yang berat, lalu berjalan dengan
memikulnya di atas punggungnya dari satu negeri ke negeri
lainnya, dengan menjulurkan lehernya, pasrah, dan bersabar
menahan lapar, haus, letih, ditambah dengan kekasaran
pemiliknya yang memukulinya. Beban vyang berat ada di
punggungnya, rasa lapar dan haus yang pahit terasa di hatinya,
sementara keletihan dan kepayahan telah menguasai anggota
tubuhnya, namun tidak ada yang menolongnya kecuali kesabaran.”
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Ditanyakan kepada yang lain, “Siapakah yang mengajarimu
untuk bisa mendahulukan orang lain dan bermurah hati dengan
banyak memberi?” Dia menjawab, “Siapakah vang telah
mengajarkan ayam jantan yang menemukan biji-bijian di atas
tanah -dan ia membutuhkannya- namun ia tidak memakannya,
dan memanggil ayam-ayam betina dan mencari mereka, sampai
kemudian satu ekor dari mereka datang dan memakan biji itu,
sementara si ayam jantan merasa senang dan ridha dengan itu.
Dan jika ia diberi banyak bijian, ia akan menyebarkannya di sini
dan di sana, meskipun di sana tidak ada ayam betina; karena tabiat
dirinya telah terbiasa untuk memberi dan bermurah hati, sehingga
ia merasa bahwa menghabiskan makanan sendirian adalah sebuah
perbuatan yang tercela.”

Ditanyakan kepada vyang lain, “Siapakah vang
mengajarkanmu kecerdikan dalam mencari rezeki dan mencari
pintu-pintu untuk mendapatkannya?” Dia menjawab, “Siapakah
vang telah mengajarkan serigala kecerdikan dan tipu daya yang
ilmu dan cara kerjanya tidak bisa diketahui oleh orang-orang yang
berakal. Dan contohnya terlalu banyak untuk disebutkan. Dan
siapa pula yang mengajarkan singa yang apabila berjalan dan
khawatir jejaknya diikuti, ia akan menghapus jejaknya dengan
ekomya, dan yang mengajarkannya saat ia menengok anaknya
pada hari ketiga setelah kelahirannya, untuk meniup lubang
hidungnya sehingga ia bergerak, karena singa betina
melahirkannya dalam keadaan lemah seperti mayit, sehingga ia
harus tetap menjaganya sampai ayahnya datang dan melakukan
itu. Dan siapa pula yang mengilhami singa-singa yang terhormat
untuk tidak makan kecuali dari hasil buruannya, sehingga jika ia
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berjalan melewati hasil buruan singa lainnya, ia tidak akan

mendekatinya meskipun ia tengah dilanda oleh rasa lapar yang
hebat.

Dan siapakah yang telah mengajarkan serigala yang ketika
dilanda oleh rasa lapar yang amat sangat, ia akan berbaring di atas
punggungnya, lalu memasukkan sebagian tubuhnya ke dalam yang
lain sehingga terlihat membengkak, dan dengan itu burung
menyangka bahwa ia telah mati, dan saat itulah serigala
menerkamnya.

Dan siapakah yang mengajarkannya jika ia mengalami sakit
kepala atau terluka, ia akan pergi ke suatu celupan tertentu, lalu
mengambil dan mengoleskannya pada lukanya seperti salep?

Dan siapakah yang mengajarkan pada beruang, ketika ia
terluka untuk pergi mengambil suatu tanaman tertentu yang telah
diketahuinya, dan itu tidak diketahui oleh ahli rumput, lalu beruang
itu mengobati lukanya dengan itu dan ia sembuh?

Dan siapakah yang mengajarkan gajah betina, yang ketika
waktu melahirkan telah dekat, ia akan datang ke air dan
melahirkan di sana, karena ia -berbeda dengan binatang lainnya-
tidak bisa melahirkan kecuali dalam keadaan berdiri, karena
persendian tubuhnya berbeda dengan hewan-hewan lainnya, dan
ia juga tinggi, sehingga ia khawatir jika anaknya akan jatuh
langsung ke tanah dan membuatnya terhempas atau patah, karena
itulah ia ke air yang tidak terlalu dalam, lalu melahirkannya di
dalamnya, sehingga air itu bisa menjadi pengganti kasur yang
empuk dan tatakan yang lembut?
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Dan siapakah yang mengajarkan pada lalat, jika ia terjatuh
ke dalam air, ia akan melindungi diri dengan sayap yang
mengandung penyakit, dan bukan dengan sayap yang satunya?

Dan siapakah yang mengajarkan pada anjing, ketika
melihat kijang ia bisa mengetahui mana yang cacat dan mana yang
tidak, mana yang jantan dan mana yang betina, lalu ia mengejar
yang jantan padahal ia tahu bahwa larinya lebih kencang dan
lompatannya lebih jauh, dan ia membiarkan yang betina padahal
larinya lebih lambat. Itu karena ia mengetahui bahwa ketika setelah
yang jantan itu berlari sejauh satu atau dua putaran, akan timbul
keinginan untuk kencing, dan setiap binatang yang sedang
ketakutan akan merasakan dorongan untuk kencing, namun si
jantan itu tidak bisa kencing karena ia tengah berlari kencang,
sehingga ia terpaksa melambatkan larinya, dan dengan demikian
anjing bisa menangkapnya. Sementara yang betina, ia dapat
mengeluarkan kencingnya karena alat kelaminnya yang cukup luas
untuk mengeluarkannya, dan jalan keluar yang cukup mudah bagi
air kencingnya, sehingga larinya akan tetap stabil.

Dan siapa pula yang mengajarinya bahwa apabila salju
menutupi tanah, ia cukup memperhatikan bagian tipis yang telah
sedikit runtuh, dan dengan demikian ia dapat mengetahui bahwa di
bawahnya terdapat lubang kelinci, dan kemudian ia menggali dan
memburunya. Itu karena ia mengetahui bahwa hangatnya nafas
kelinci membuat sebagian salju meleleh dan menjadikannya tipis.

Siapa pula yang mengajarkan pada burung, ketika anaknya
terjatuh ia akan meminta pertolongan, dan tidak ada satu burung
pun yang berada di dekatnya melainkan ia akan datang dan
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kemudian bersama-sama terbang di sekeliling anak burung itu, lalu
menggerakkannya dengan cara mereka, dan menciptakan
untuknya kekuatan, tekad, dan gerakan sehingga ia bisa terbang
bersama-sama mereka?

Siapa yang mengajarkan pada laba-laba untuk membuat
jaring yang sempurna dan dikerjakan dengan penuh ketelitian itu?
[a membuat benang di bagian atasnya, lalu bergantung padanya,
dan ketika ada nyamuk yang terjebak di jaring, ia akan turun dan
memangsanya.

Siapa yang mengajarkan pada sejenis tikus yang membuat
rumah di bagian yang agak tinggi dari lembah, yang jauh dari jalur
banjir, agar ia selamat dari injakan kaki binatang, dan aliran air,
lalu ia menggalinya lebih dalam dan membuat banyak pintu di
sudut-sudutnya. Lalu ia membuat semacam penghalang yang tipis
antara rumahnya dengan permukaan tanah, sehingga apabila ia
merasakan bahaya, ia dapat segera membukanya dengan sesuatu
yang paling mudah dan keluar. Dan karena ia juga sering lupa, ia
tidak pernah menggali rumahnya kecuali di dekat gundukan tanah,
atau batu, atau pohon, sebagai tanda baginya untuk menemukan
rumahnya saat ia tidak bisa menemukannya?

Siapa yang mengajarkan pada macan yang telah menjadi
gemuk untuk menepi bersembunyi karena ia terlalu berat untuk
membuat gerakan, dan ketika tubuhnya tidak lagi gemuk maka ia
akan kembali muncul keluar?

Siapa yang telah mengajarkan pada rusa yang kehilangan
tanduknya untuk bersembunyi, karena senjatanya telah hilang, dan
karena itu ia menjadi gemuk, lalu ketika tanduknya telah tumbuh
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dengan sempurna, ia akan sering muncul di bawah matahari dan
menantang angin, serta memperbanyak gerakan agar dagingnya
menjadi keras dan hilanglah lemak yang menghalanginya untuk
berlari?”

Ini adalah bab yang sangat luas, namun cukuplah di sini
kami sebutkan firman Allah &,

;} ~% P
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“Dan tidak ada seekor binatang pun vang ada di bumi dan
burung-burung vang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan
semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada
sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian kepada
Tuhan mereka dikumpulkan. Dan orang-orang yang mendustakan
avat-avat Kami adalah tuli, bisu, dan berada dalam gelap gulita.
Barangsiapa dikehendaki Allah (dalam kesesatan) niscaya
disesatkan-Nya. Dan barangsiapa dikehendaki Allah (untuk diberi
petunjuk) niscava Dia menjadikannya berada di atas jalan yang
lurus. ”(Qs. Al An’aam [6): 38-39).26

26 Lih. Syifa * Al ‘Alil(1/252-257).
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- Bangsa Semut

Perhatikanlah semut yang lemah dan kecerdasan yang
diberikan kepadanya serta kemampuan dalam menemukan cara
untuk mengumpulkan makanan, menyimpannya, melindunginya,
dan menjaganya agar tidak rusak. Sungguh Anda akan
mendapatkan pelajaran dan tanda-tanda kekuasaan Allah di sana.
Anda akan melihat ketika sekelompok semut hendak memperoleh
makanan, mereka akan keluar dari sarangnya untuk mencari. Dan
apabila ia telah menemukannya, mereka akan membuat beberapa
jalan dari sarangnya ke tempat makanan itu, lalu mulailah mereka
membawanya. Dan dalam hal ini, Anda akan melihat mereka
terbagi menjadi dua kelompok: Satu kelompok yang bertugas
membawanya ke rumah-rumahnya di dalam sarang, dan kelompok
kedua yang keluar dari sarangnya menuju makanan itu tanpa
berbaur dengan kelompok pertama di dalam perjalanannya.
Bahkan kedua garis ini layaknya dua kelompok manusia yang
pergi melewati satu jalan, dan kelompok lain yang pulang di sisi
lain dari mereka. Dan apabila terlalu berat baginya dalam
membawa bagian dari makanan itu, maka sekelompok semut lain
akan berkumpul dan saling membantu dalam membawanya,
seperti kayu dan batu yang digunakan oleh sekelompok manusia
untuk saling menolong. Dan jika yang membawa makanan itu
adalah satu ekor semut, ia akan dibantu oleh temannya sampai ia
tiba di rumahnya, dan mereka akan membiarkannya mengambil
makanan itu untuknya sendiri. Namun jika yang membantu itu
adalah sekelompok semut, mereka akan saling bantu dalam
membawanya, dan kemudian saat tiba di pintu rumah, mereka
akan membaginya.
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Seorang vang diakui kejujurannya pernah bercerita bahwa
suatu hari dia melihat suatu peristiwa yang menakjubkan, dia
bercerita, “Aku melihat seekor semut mendatangi potongan
bangkai seekor belalang, lalu ia mencoba mengangkatnya namun
ia tidak bisa. Maka ia pun pergi tidak jauh dari sana, dan kemudian
kembali dengan sekelompok semut lainnya. Aku pun mengangkat
potongan tubuh itu dari tanah, sehingga ketika semut itu tiba ke
tempat itu dengan teman-temannya, ia pun memutarinya dan
teman-temannya ikut memutari tempat itu bersamanya. Namun
mereka tidak menemukan apa-apa, sehingga mereka kembali
pulang. Lalu aku letakkan kembali potongan tubuh itu, dan ketika
semut itu tiba di sana, ia kembali menemukannya dan mencoba
untuk mengangkatnya, namun ia tidak kuasa mengangkatnya dari
tanah, sehingga ia kembali pergi tidak jauh dari sana dan kembali
lagi bersama sekelompok semut lainnya. Aku kembali
mengangkatnya, dan mereka kembali berputar di tempat itu
mencarinya dan tidak bisa menemukannya, sehingga mereka
kembali pulang. Lalu aku kembali meletakkannya. Semut itu
kembali dan membawa teman-temannya, namun aku kembali
mengangkatnya, sehingga mereka mengelilingi tempat itu sekali
lagi tanpa menemukan apapun juga. Maka semut-semut itu
membuat sebuah lingkaran, dengan semut yang pertama itu
berada di tengah-tengahnya, kemudian mereka menyerangnya dan
memotong  tubuhnya  satu  persatu, sementara  aku
menyaksikannya!!

Dan yang mengagumkan dari kecerdasannya adalah,
apabila semut-semut itu membawa biji ke tempat tinggal mereka,
mereka membelahnya agar ia tidak tumbuh. Dan jika biji itu
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merupakan jenis yang bisa tumbuh meskipun telah dibelah dua,
maka mereka membelahnya menjadi empat. Dan jika biji itu
terkena embun atau basah, dan mereka khawatir jika ia rusak,
mereka akan mengeluarkannya agar terkena sinar matahari dan
kemudian kembali memasukkannya ke dalam rumah mereka.
Karena itulah terkadang Anda dapat melihat banyak biji-bijian yang
telah pecah di pintu rumah-rumah semut itu, dan tidak lama
kemudian saat Anda kembali, Anda tidak lagi menemukan satu
pun darinya.

Kecerdasannya yang lain adalah bahwa ia tidak membuat
rumah kecuali di bagian yang tinggi agar ia tidak terkena aliran air
dan menenggelamkannya. Maka Anda tidak akan menemukan
perkampungan semut di dasar lembah, namun ia akan berada di
bagian atasnya, dan tempat tinggi yang jauh dari aliran air.

Dan cukuplah pembicaraan mengenai kecerdasan semut ini
dengan apa yang telah diabadikan Allah di dalam kitab-Nya,
berupa ucapan- semut itu kepada sekelompok semut lain saat ia

melihat Sulaiman # dan bala tentaranya, r)é=££.,’.’. [l (it

Q) 55258 ¥ 345 23225 At 8802 ¥ “Wahai semut-semut, masuklah
ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman
dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari.” (Qs.
An-Naml! [27): 18), di dalam nasehat ini, sang semut berbicara
dengan sepuluh bentuk khithab; panggilan, permintaan untuk
waspada, perintah, nash, peringatan, pengkhususan, memberi

pemahaman, memberi keumuman, dan permintaan maaf.
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Jadi, dalam nasehat atau pesan yang singkat itu, terdapat
sepuluh jenis khithab ini.

Karena itulah Sulaiman merasa kagum akan kata-katanya,
dan tersenyum tertawa karenanya. Lalu dia memohon kepada
Allah agar menuntunnya untuk mensyukuri nikmat yang diberikan
Allah kepadanya saat ia mendengar perkataan semut itu.

Kecerdasan ini tidaklah aneh dimiliki oleh salah satu umat

yang bertasbih memuji Tuhannya, sebagaimana yang diriwayatkan
dalam kitab Shahih dari Nabi &, bahwa beliau bersabda,

'l:/o./ }o/.:\j; N L:jfy‘ ’ 3 '/:j/'/
cilos aze O By LS” 7
”

“Ada seorang Nabi yang beristirahat di bawah sebatang
pohon, lalu dia digigit oleh seekor semut Maka dia
memerintahkan untuk mengambil peralatannya, lalu dia membakar
sarang semut itu. Maka Allah mewahyukan kepadanya, ‘Hanya
karena digigit oleh seekor semut lalu engkau membakar satu umat
vang senantiasa bertasbih, mengapa tidak cukup satu semut

saja?l 2728

27 Muttafagun ‘alaih.
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- Petunjuk Allah Untuk Semut

Semut adalah salah satu hewan yang paling cerdas, dan
kecerdasannya termasuk yang mengagumkan. Seekor semut yang
kecil akan keluar dari rumahhya untuk mencari makan, meskipun
ia harus menempuh jalan yang jauh. Jika telah menemukannya, ia
akan membawanya menelusuri jalan yang berliku dan panjang,
terkadang mendaki dan terkadang menurun, benar-benar sulit,
hingga akhirnya sampai di sarangnya. Di sana ia akan menyimpan
persediaan makanannya pada saat memungkinkan. Jika ia
menyimpannya, ia akan memisahkan biji-bijian yang bisa tumbuh
lalu membelahnya menjadi dua agar ia tidak tumbuh. Jika biji itu
masih bisa tumbuh setelah dibelah dua, ia akan membelahnya
menjadi empat. Jika biji-bijian itu basah dan dikhawatirkan akan
rusak, ia akan menunggu hari yang panas, lalu keluar membawa
bijian itu dan menyebarkannya di depan pintu-pintu sarangnya.
Dan setelah itu ia membawanya kembali ke dalam. Dan seekor
semut tidak pernah memakan makanan yang dikumpulkan oleh
semut lainnya.

Dan mengenai kecerdasan semut ini cukuplah apa yang
dikisahkan Allah & di dalam Al Qur‘an tentang seekor semut

yang perkataannya kepada teman-temannya didengar oleh

58t Mg s

Sulaiman #&, vaitu ketika semut itu berkata, [ R VA CA

HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Permulaan penciptaan,
hadits no. 3319) dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Salam, hadits no.
2241).

28 Lih. Miftah Dar As-Sa‘adah (2/150-152).
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- o £ s, - - Ag oy or 40l - o .
QAP Soxis ¥ 545 2322 f'<"“‘~“‘ V&=l “Wahai semut-semut,
masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh

Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari.” (Qs. An-Naml [27): 18). Dalam ayat ini ia memulai
ucapannya dengan seruan yang didengar oleh orang vang
diserunya, kemudian ia menyebutkan kata yang samar (tidak
menunjuk satu objek tertentu), dan kemudian diikuti dengan nama
jenis (semut) yang dimaksudkan secara umum dan menjelaskan
kata yang sebelumnya. Kemudian ia memerintahkan mereka untuk
memasuki sarang-sarang mereka agar dapat melindungi diri dari
bala tentara Sulaiman, setelah itu barulah ia menjelaskan sebab
mengapa mereka semua harus masuk ke dalam sarang, vaitu
karena khawatir akan terinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya.
Kemudian ia menjelaskan udzur dari Sulaiman dan bala
tentaranya, yaitu bahwa mereka tidak menyadarinya.

Ini merupakan petunjuk dan kecerdasan yang sangat
mengagumkan! Perhatikanlah bagaimana Allah £ menganggap

re 8

besar permasalahan semut dengan firman-Nya, Z. 2372 5242 7ads

O 5555 ;_: J_U:SS oG ol “Dan untuk Sulaiman dikumpulkan
bala tentaranya dari jin, manusia, dan burung, lalu mereka berbaris
dengan tertib.” (Qs. An-Naml [27]: 17), kemudian Allah
melanjutkan, 3 5 & i B € “Hingga ketika mereka sampai di
lembah semut” (Qs. An-Naml [27]: 18). Allah mengabarkan
bahwa mereka semua berjalan melewati lembah itu, dan ini

menunjukkan bahwa lembah tersebut dikenal sebagai lembah
semut, seperti lembah binatang buas dan yang lainnya. Kemudian
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Allah mengabarkan tentang apa yang menunjukkan tingginya
kecerdasan semut ini, dan betapa detail pengetahuan yang
dimilikinya. la menyuruh mereka untuk memasuki sarang-sarang
mereka masing-masing, karena ia dan semut lainnya telah
mengetahui bahwa setiap kelompok dari mereka memiliki sarang,
dan tidak ada yang memasuki sarang itu kecuali kelompok itu
sendiri. |

Kemudian ia berkata, “agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan bala tentaranya.” Pada ayat ini ia menggabungkan
antara nama dengan orangnya, dan mengenalkan keduanya
kepada mereka, ia juga mengenalkan bala tentara itu dan sekaligus
penglimanya. Kemudian ia berkata, “Dan mereka tidak
menyadarinya, ” di sini seolah ia menggabungkan antara udzur atau
alasan yang membuat bala tentara itu bisa menginjak mereka, yaitu
fakta bahwa mereka tidak menyadarinya, dengan kecaman kepada
bangsa semut karena mereka tidak berhati-hati dan segera
memasuki sarang-sarang mereka; karena itulah Nabi Sulaiman
tertawa mendengar perkataannya, karena dia merasa kagum dan
tersenyum.

Az-Zuhri meriwayatkan dari Ubaidillah bin Abdullah bin
Utbah, dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah @ melarang untuk

membunuh empat macam binatang; semut, lebah, burung Hud-
hud, dan burung Shurad.”2?

29 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Adab, hadits no. 5267)
dan Ahmad (Al Musnad, 1/132).
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Dan dalam kitab AshA-Shahih yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda,

P
Lo -

Ao a0 cofw S 9\«45“

J;.fj\ J.n.; J.;T} cC}>—b OJ\.PU :.;i.e M.Lo.;

/oﬁ

s, 00 - of '\d
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“Ada seorang nabi yang beristirahat di bawah sebatang
pohon, lalu dia digigit oleh seekor semut Maka dia
memerintahkan untuk mengambil peralatannya, lalu dia
memerintahkan untuk membakar sarang semut itu. Maka Allah
mewahyukan kepadanya, ‘Hanya karena digigit oleh seekor semut
lalu engkau membakar safu umat vang senantiasa bertasbih,
mengapa tidak cukup satu semut saja?!’"%0

Hisyam bin Hassan menceritakan bahwa keluarga Al Ahnaf
mendapatkan gangguan yang serius dari semut, maka Al Ahnaf
minta agar diambilkan kursi, lalu dia meletakkannya di atas sarang-
sarang mereka dan duduk di atasnya. Lalu dia berkata, “Kalian
akan berhenti (mengganggu kami, penerj) atau kami akan
membakar kalian, dan melakukan ini dan itu.” Dia berkata, “Maka
semut-semut itu pun pergi.”

30 Telah ditakhrij sebelumnya.
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Auf bin Abi Jamilah meriwayatkan dari Qasamah bin
Zuhair, dia berkata: Abu Musa Al Asy’ari berkata, “Sesungguhnya
segala sesuatu itu memiliki pemimpin, dan sesungguhnya bangsa
semut memiliki pemimpin.”

Diantara kecerdasan dan petunjuk yang dimilikinya, yang
juga mengagumkan adalah bahwa semut-semut itu mengetahui
bahwa Tuhannya bersemayam di atas Arsy-Nya di atas langit,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Kitab
Zuhud, dari hadits Abu Hurairah &, secara marfu’, dia berkata,
“Ada salah seorang nabi yang keluar bersama umatnya untuk
berdoa meminta hujan, namun ternyata mereka telah didahului
oleh seekor semut yang mengangkat kaki-kakinya ke arah langit
sambil berdoa, sambil berbaring telentang di atas punggungnya.
Maka nabi itu berkata, ‘Pulanglah, kalian telah dicukupi, atau
kalian akan diberi hujan karena doa makhluk selain kalian’.”

Atsar ini memiliki beberapa jalur periwayatan, dan
diriwayatkan juga oleh Ath-Thahawi dalam At Tahdzib dan yang
lainnya.

Imam Ahmad berkata: Waki’ menceritakan kepada kami,
Mis’ar menceritakan kepada kami, dari Zaid Al Ammi dari Abu
Ash-Shiddiq An-Naji berkata: Sulaiman bin Daud keluar untuk
berdoa meminta hujan, lalu dia melihat seekor semut yang
berbaring di atas punggungnya, dan mengangkat kaki-kakinya ke
langit seraya berkata, “Ya Allah, kami adalah salah satu makhluk-
Mu, kami sangat membutuhkan siraman hujan dan rezeki dari-Mu,
maka siramlah kami dengan hujan dan berilah kami rezeki, atau
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binasakanlah kami.” Maka Sulaiman berkata, “Kembalilah, kalian
akan disirami hujan karena doa makhluk selain kalian.”3!

Seorang yang aku percayai pernah bercerita bahwa suatu
hari dia melihat seekor semut Kkeluar dari sarangnya dan
menemukan potongan tubuh seekor belalang, maka ia mencoba
berusaha mengangkatnya namun tidak bisa. Maka ia pun pergi
kembali dengan beberapa ekor semut lain yang akan
membantunya untuk membawanya. Aku pun mengangkat
potongan tubuh itu dari tanah, dan semut itu pun memutari
tempat itu namun tidak bisa menemukannya, sehingga teman-
temannya pergi dan meninggalkannya. Lalu aku meletakkannya
kembali. dan semut itu kembali berusaha mengangkatnya namun
tidak bisa, maka ia kembali memanggil mereka. Dan aku kembali
mengangkatnya, sehingga semut itu kembali mencarinya namun
tidak menemukannya. Maka teman-temannya pun kembali pergi.
Aku terus melakukan itu berkali-kali, dan pada kali terakhir, semut-
semut itu membuat sebuah lingkaran, dan semut yang pertama itu
ditempatkan di tengah-tengahnya, dan kemudian mereka
memotong tubuhnya satu persatu. Syaikh kita berkata, “Semut-
semut ini telah dibekali Allah dengan fitrah mengenai buruknya
sebuah kebohongan, dan juga hukuman bagi orang yang suka
berbohong.” Semut termasuk binatang yang paling cermat,
sehingga kecermatannya dijadikan sebuah perumpamaan.

31 HR. Ibnu Abi Syaibah (A/ Mushannaf. 6/62 hadits no. 29487 dan 7/71,
hadits no. 34273).
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Diceritakan bahwa ketika Sulaiman bin Daud #& melihat
ketekunan semut dan kegigihannya dalam menyimpan makanan,
dia menghadirkan seekor semut dan bertanya, “Berapa banyak
makanan yang dimakan oleh seekor semut dalam satu tahun?” Ia
menjawab, “Tiga biji gandum.” Maka Sulaiman memerintahkan
untuk meletakkannya di dalam sebuah botol, lalu ditutup, dan
diberikan untuknya tiga butir biji gandum. Lalu dia meninggalkan
semut itu selama satu tahun. Setahun kemudian, dia
memerintahkan untuk membuka tutup botol dan dia menemukan
di dalamnya satu setengah biji gandum, maka dia berkata, “Dulu
kamu mengatakan bahwa makananmu untuk satu tahun adalah
tiga butir biji!” Semut menjawab, “Benar, dan aku tidak berbohong
kepadamu, akan tetapi ketika aku melihatmu begitu sibuk
mengurus maslahat manusia sepertimu, aku menghitung berapa
umurku vang tersisa, dan aku mendapatinya lebih banyak daripada
masa vang ditentukan bagiku, maka aku pun mencukupkan diri
dengan setengah makanan dari yang biasanya, dan sengaja aku
sisakan setengahnya lagi demi menjaga kelangsungan hidupku.”
Maka Sulaiman pun merasa kagum dengan kecermatannya. Dan
ini merupakan salah satu bentuk petunjuk dan kecerdasan yang
mengagumkan.

Dan bentuk ketekunannya yang lain adalah bahwa semut
bekerja keras selama musim panas dan mengumpulkan makanan
untuk musim dingin, karena ia tahu betapa sulitnya mencari
makanan di musim dingin. Di balik kelemahannya, semut
menyimpan kekuatan yang luar biasa; ia mampu membawa
makanan yang beratnya jauh berkali lipat di atas berat badannya,
dan menyeretnya ke sarangnya. Yang juga mengagumkan darinya
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adalah jika Anda mengambil bagian dari tubuh belalang yang telah
kering dan mendekatkannya ke hidung Anda, Anda tidak akan
mencium bau apa-apa. Akan tetapi ketika Anda meletakkannya di
tanah, semut akan mendatanginya dari tempat yang jauh dan
membawanya. Jika ia tidak mampu membawanya, ia akan pergi
dan kembali dengan sekelompok semut yang akan membantunya
untuk membawanya. Lihatlah bagaimana ia mampu mencium bau
itu dari dalam sarangnya dan kemudian segera mendatanginya!
Dengan penciumannya, ia dapat mengetahui dari jauh apa yang
diketahui oleh hewan lain melalui indera penglihatan atau
pendengarannya. la datang dari jauh ke tempat dimana manusia
makan, dan di sana tersisa remah-remah roti atau yang lainnya,
lalu ia membawanya pergi, meskipun itu lebih besar darinya. Jika
ia tidak mampu membawanya, ia akan pulang ke sarangnya dan
kembali dengan sejumlah teman-temannya yang datang bagaikan
benang hitam, dimana yang satu berjalan mengikuti semut yang di
depannya. Kemudian mereka saling membantu dalam
membawanya. la akan datang ke bulir dan menciumnya, jika itu
adalah gandum, ja akan memotongnya, membelahnya, dan
kemudian membawanya. Namun jika itu adalah jewawut, ia akan
meninggalkannya. Jadi, pertama ia memiliki penciuman vang
tajam, lalu keinginan yang kuat, kegigihan yang luar biasa, dan
keberanian dalam membawa sesuatu yang beratnya berkali-kali
lipat melebihi berat tubuhnya.

Semut tidak memiliki pemimpin atau ketua vang
mengaturnya sebagaimana yang terdapat pada lebah. Akan tetapi
ia memiliki semut pencari yang bertugas mencari makanan. Jika ia
telah menemukannya, ia akan memberitahu teman-temannya
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sehingga mereka akan keluar secara berkelompok. Dan setiap
semut berusaha keras demi kemaslahatan mereka secara umum,
tanpa pernah mencuri satu biji pun untuk kepentingan dirinya
sendiri dan melupakan kepentingan temannya.

Dan yang juga mengagumkan darinya adalah apabila
seseorang ingin agar tidak ada semut yang jatuh ke dalam madu
atau yang sejenisnya, ia akan menggali lubang dan menuangkan
air di sekelilingnya, atau mengambil sebuah wadah yang cukup
besar, lalu mengisinya dengan air dan kemudian meletakkan madu
itu di tengah-tengahnya. Lalu datanglah semut dan mencoba
mengapung ke arahnya, namun ia tidak bisa. Maka ia pun
memanjat dinding dan berjalan di atas langit-langit, dan ketika ia
telah berada tepat di atas madu itu, ia menjatuhkan dirinya ke
atasnya! Dan kami telah mencobanya.

Seorang pengrajin pernah memanaskan sebuah kalung
dengan api, dan kemudian ia melemparkannya ke tanah agar
dingin. Dan kebetulan di bawahnya terdapat seekor semut. Maka
ia berkeliling untuk keluar, akan tetapi hawa panas menyengatnya,
sehingga ia pun tetap bertahan di tengah-tengah bagian kalung
dan tetap berada di sana! Dan tempat yang dipilihnya ternyata
tepat berada di tengah, dan merupakan titik terjauh dari lingkaran
kalung tersebut.32

32 Lih. Syifa* Al ‘Alil(1/236-241).
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- Petunjuk Allah Kepada Lebah

Lebah dengan petunjuk yang dimilikinya adalah sebuah
perkara vang sangat mengagumkan. la memiliki ratu atau
pemimpin yang dikenal sebagai induk lebah, tubuhnya lebih besar
dari seluruh lebah lainnya, warnanya juga lebih indah dan
bentuknya pun lebih bagus. Lebah-lebah betina melahirkan pada
awal musim semi, dan sebagian besar dari anak-anaknya adalah
betina. Jika ada yang jantan, ia tidak akan membiarkannya masuk
diantara mereka, ia akan mengusimya, atau membunuhnya,
kecuali sekelompok kecil jantan yang bertugas berada di sekitar
ratu. Karena lebah jantan tidak bekerja dan tidak pula mencari
rezeki. Kemudian lebah-lebah betina yang telah melahirkan
anaknya itu akan berkumpul dengan anak-anaknya bersama ratu.
Kemudian ratu akan mengajak mereka semua ke kebun-kebun dan
taman-taman yang terdekat, kemudian mengambil apa yang
dibutuhkan secukupnya, dan setelah itu ratu akan membawa
mereka kembali pulang. Saat telah tiba di sarang, sang ratu akan
berdiri di depan pintunya, dan tidak akan membiarkan lebah jantan
atau lebah asing memasuki sarangnya.

Apabila mereka semua telah masuk, sang ratu pun ikut
masuk. Dan setiap lebah telah mengambil tempatnya masing-
masing, dan mulailah sang ratu bekerja, seolah ia mengajarkannya
kepada mereka. Setelah itu, setiap lebah mulai bekerja dan
mengerjakannya dengan cepat. Ratu sendiri akan meninggalkan
pekerjaannya, lalu duduk di salah satu sudut dan menyaksikan
pekerjaan lebah lainnya. Lebah akan membuat lilin dari lendir-
lendir daun dan bunga, lalu mereka terbagi menjadi beberapa
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kelompok. Ada yang menemani ratu, tidak memisahkan diri
darinya dan juga tidak ikut bekerja. Dan mereka adalah lebah-
lebah jantan pelindung ratu. Lalu ada kelompok lain yang
menyiapkan liin dan membersihkannya. Lilin adalah endapan
madu yang rasanya manis seperti buah tin. Lebah memiliki
perhatian yang tinggi terhadapnya melebihi perhatiannya pada
madu. Lebah akan membersihkannya, memumikannya dan
menghilangkan hal-hal lain yang tercampur dengannya, baik itu
kencing mereka ataupun yang lainnya.

Lalu ada kelompok lain yang bertugas membangun rumabh,
kelompok lainnya bertugas menyiramkan air dan membawanya.
Ada juga kelompok vyang bertugas menyapu sarang dan
membersihkannya dari kotoran dan sampah. Apabila mereka
melihat lebah yang tidak mau bekerja, mereka akan memotong
dan membunuhnya agar ia tidak merusak semangat lebah-lebah
lain yang sedang bekerja, dan agar kemalasannya itu tidak menular
kepada mereka.

Hal pertama yang mereka bangun di dalam sarang adalah
tempat duduk ratu dan rumahnya. Mereka akan membangun
sebuah rumah untuknya yang berbentuk persegi empat, yang mirip
dengan dipan atau ranjang, lalu ratu akan duduk di atasnya dan
dikelilingi oleh sekelompok lebah yang mirip dengan para menteri,
pembantu, dan lebah-lebah terdekat vyang tidak akan
meninggalkannya. Lalu di depannya dibuatkan sesuatu yang mirip
dengan telaga kecil, dimana mereka menuangkan ke dalamnya
madu paling murni yang bisa mereka hasilkkan dan memenuhi
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telaga itu dengannya. Itu akan menjadi makanan bagi ratu dan
para pembantu terdekatnya.

Kemudian mereka mulai membangun rumah dalam sebuah
garis lurus yang sama, seolah ia adalah rel. Mereka membangun
rumahnya dalam bentuk persegi enam dengan sisi yang sama
besar; seolah mereka telah membaca buku yang dikarang oleh
Ekledos sehingga mengetahui bentuk yang paling tepat untuk
rumahnya, karena yang diperlukan dalam membangun rumah
adalah kekokohan dan keluasan, dan bentuk persegi enam -
berbeda dengan bentuk-bentuk persegi lainnya- jika semua sisinya
saling berhubungan, ia akan membentuk seperti lingkaran,
sehingga tidak menyisakan ruang kosong atau celah. Selain itu, ia
juga akan saling menguatkan satu sama lain, sehingga ia menjadi
satu kesatuan yang kokoh. Maha Suci Allah vyang telah
mengilhaminya untuk membangun rumahnya dalam bentuk
bangunan yang kokoh ini, dimana manusia pun tidak mampu
membuatnya. Lebah dapat mengetahui bahwa dalam membangun
rumahnya ia harus memenuhi dua syarat:

Pertama: Jangan sampai ada sudut-sudut sempit, agar
tidak ada tempat sempit yang tidak terpakai.

Kedua: Rumah-rumah itu haruslah memiliki bentuk yang
apabila digabungkan satu sama lain, ia akan memenuhi lahan yang
tersedia, dan tidak ada bagian yang tidak digunakan. Kemudian ia
juga mengetahui bahwa bentuk rumah yang memenuhi dua syarat
ini hanyalah persegi enam. Sesungguhnya persegi tiga dan persegi
empat meskipun dapat menutup seluruh lahan, akan tetapi ia
memiliki sudut-sudut yang sempit. Sementara bentuk-bentuk

71



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

lainnya, meskipun memiliki sudut-sudut yang lapang, akan tetapi ia
tidak dapat menutupi seluruh lahan, karena akan ada bagian yang
meninggalkan celah dan tidak terpakai. Sedangkan persegi enam,
maka ia memenuhi kedua syarat ini dengan sempurna. |

Maka Allah # memberinya petunjuk untuk membangun
rumahnya dalam bentuk ini, tanpa terlebih dahulu membuat garis,
tanpa alat, dan tanpa contoh atau sample yang harus diikuti.
Manusia yang paling ahli dalam membangun sekalipun tidak akan
bisa membangun rumah persegi enam kecuali dengan banyak alat.
Maha Suci Allah yang telah memberinya petunjuk untuk mencari
jalan ke tempat penggembalaannya meskipun itu dekat, dan
mendatanginya dengan anggun tanpa merusaknya, lalu mereguk
hal terbaik yang terdapat di sana, dan kemudian ia kembali ke
rumahnya yang kosong dan menuangkan ke dalamnya minuman
vang memiliki warna-warna vyang berbeda dan mengandung
penyembuhan bagi manusia. Sungguh di dalamnya terdapat tanda-
tanda kekuasaan Allah bagi mereka yang mau berpikir.

Apabila telah selesai membangun rumah, mereka akan
keluar lima ekor-lima ekor dan terbang ke lembah dan gunung-
gunung, untuk memakan manisan-manisan yang terdapat di
bagian atas bunga dan dedaunan pohon, kemudian pulang dalam
keadaan kenyang. Allah telah menjadikan di mulutnya hawa panas
vang dapat mematangkan apa yang telah dipetiknya, sehingga ia
dapat mengeluarkannya kembali dalam keadaan manis dan
matang. Kemudian ia memuntahkannya di sarangnya, dan jika
telah penuh, ia akan menutupnya dan menyumbat bagian atasnya
dengan lilin yang telah dibersihkan. Jika sarang-sarang itu telah
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penuh, ia akan pergi ke tempat lain yang dapat ia temukan dan
membangun sarang baru di sana. Lalu ia kembali melakukan apa
vang telah ia kerjakan pada sarang yang pertama.

Apabila cuaca dingin dan bunga-bunga vang ada di taman
menjadi rusak, sehingga ia tidak bisa mencari makanan, ia akan
menetap di rumah dan makan dari madu yang telah disimpannya.
Sedangkan pada hari-hari kerja ia akan keluar sejak pagi, terbang
di taman-taman, dan masing-masing kelompok mengerjakan
tugasnya, sementara pada sore hari ia akan kembali ke sarangnya.
Pada jam-jam pulang, di pintu sarang akan ada seorang penjaga
pintu yang dibantu oleh beberapa orang pembantunya, dan setiap
lebah yang hendak masuk akan dicium dan diperiksa oleh penjaga
pintu jtu. Jika ia menemukan bau yang tidak sedap darinya, atau
jika di tubuhnya ada kotoran, ia akan melarangnya masuk dan
meminggirkannya sampai semua lebah lainnya masuk. Setelah itu
ia kembali memeriksa lebah-lebah yang dilarang masuk itu dan
mengeceknya untuk kali kedua. Jika ia menemukan lebah yang
telah masuk atau terjatuh ke dalam sesuatu yang busuk atau najis,
ia akan membelahnya menjadi dua. Sedangkan bagi yang
kesalahannya masih ringan, ia akan membiarkannya di luar sarang;
inilah tugas penjaga pintu setiap sorenya.

Adapun ratu, ia jarang sekali keluar dari sarang. Jika ia
ingin jalan-jalan, ia akan keluar dengan ditemani oleh beberapa
menteri lebah dan pelayan. Ia akan berputar mengelilingi taman-
taman beberapa waktu di siang hari dan kemudian kembali ke
tempatnya.
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Dan yang menakjubkan darinya adalah bahwa jika ia
merasa terganggu oleh lebah lain, atau pemilik sarang, atau oleh
lebah yang melayaninya, dan ia merasa marah, ia akan keluar dari
sarang dan menjauh darinya. Dan ia akan diikuti oleh seluruh
lebah, sehingga sarang menjadi kosong. Ketika lebah vyang
mengganggunya itu melihat hal itu, dan ia khawatir jika lebah lain
akan membawanya pergi ke tempat lain, ia akan berusaha
mengembalikannya ke sarang dan berupaya merebut hatinya
kembali. Ja akan mengejamya dan mengetahui tempatnya dari
banyaknya lebah yang berkumpul di sekitarnya, karena lebah-lebah
itu tidak akan meninggalkannya, dan mereka akan berkumpul
mengelilinginya hingga membentuk seperti tandan. Apabila ratu
lebah itu marah, ija akan keluar dan duduk di tempat yang tinggi
dari sebatang pohon, lalu lebah lain akan mengelilinginya dan
bergabung dengannya, sehingga menjadi seperti bola. Lalu lebah
vang telah membuatnya marah itu akan mengambil tombak atau
semacam tongkat panjang dan mengikatkan di bagian atasnya
seikat tanaman vyang wangi dan bersih. Kemudian ia
mendekatkannya ke tempat sang ratu berada, dengan diiringi oleh
semacam alat musik. la akan menggerakkannya dengan terus
mendekatkannya ke arah ratu, dan ia akan tetap demikian sampai
sang ratu merasa ridha. Jika ia telah ridha dan kemarahannya
hilang, ia akan melompat dan jatuh di ikatan tanaman itu. Lalu ia
akan diikuti oleh para pelayannya dan seluruh lebah yang lain. Dan
lebah yang membuatnya marah itu akan membawanya kembali ke
sarangnya, lalu sang ratu turun dan memasuki sarang bersama bala
tentaranya.
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Lebah tidak pernah hinggap di bangkai, atau binatang, dan
tidak pula pada makanan.

Dan yang juga mengagumkan darinya adalah bahwa lebah-
lebah itu membunuh ratu-ratu yang lalim dan merusak, serta tidak
mau menaatinya. Lebah-lebah yang lebih pendek dan sering
berkumpul merupakan lebah pencari madu. Lebah-lebah ini
berusaha memerangi lebah-lebah yang lebih panjang namun tidak
bermanfaat, dan berupaya mengeluarkan dan membuangnya dari
sarang. Jika mereka melakukan itu, maka madu vang dihasilkan
menjadi lebih baik. Dan jika ada yang harus dibunuh, mereka
berusaha membunuhnya di luar sarang, demi menjaga sarang dari
bangkainya. Diantara mereka terdapat lebah yang bertubuh besar
namun sangat Kkecil manfaatnya bagi yang lainnya. Diantara
mereka terdapat peperangan dengan lebah-lebah pencari madu.
Lebah-lebah itu sering mendatangi lebah-lebah pencari maduy,
menyerangnya, membuka rumah-rumahnya dan bemniat
menghancurkannya. Sementara lebah-lebah pencari madu juga
sangat waspada dan berhati-hati dalam menghadapinya. Jika
lebah-lebah itu menyerangnya di sarangnya, ia akan mengusir
mereka dan memaksa mereka untuk terdorong ke pintu-pintu
sarang, sehingga mereka terlumuri oleh madu dan tidak bisa
terbang. Apabila perang telah usai dan pertempuran mereda,
mereka akan mendatangi korban-korban vyang mati, lalu
mengangkatnya dan membuangnya ke luar sarang.

Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa ratu lebah jarang
sekali keluar dari sarangnya. Dan jika ia keluar, ia akan keluar
bersama sekelompok anak-anak lebah dan pemudanya. Apabila ia
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telah berniat untuk keluar, maka sehari atau dua hari sebelum itu
ia akan memberitahukan kepada anak-anak lebah, lalu mengatur
tempat mereka masing-masing. Setelah itu ia pun keluar dan
mereka ikut keluar bersamanya dalam formasi yang teratur dan
rapi sebagaimana yang telah ia tentukan atas mereka, tanpa ada
vang keluar dari formasinya. Jika banyak lebah jantan yang terlahir
di dekatnya, ja akan mengetahui bahwa lebah-lebah itu
menginginkan ratu, sehingga ia akan menempatkan masing-
masing dari mereka memimpin satu kelompok anak lebah. Dan
seekor ratu tidak membunuh ratu lainnya, karena hal itu dapat
menyebabkan kerusakan dan kehancuran pada rakyat, serta
menyebabkan mereka tercerai-berai.

Jika pemilik sarang melihat bahwa di dalam sarang itu telah
terdapat banyak ratu, dan ia khawatir lebah-lebah yang lain akan
terpecah karenanya, ia akan menangkap seluruh ratu yang ada
dan menyisakan satu diantaranya. la akan menahan ratu-ratu yang
lain dalam suatu wadah, dan memberi mereka madu yang dapat
mencukupi mereka. Dan apabila terjadi sesuatu pada ratu yang
berkuasa, baik itu sakit atau mati, atau jika ja merusak dan ia
membunuhnya, maka ia akan mengambil satu dari ratu-ratu yang
ia tahan dan menjadikannya sebagai ratu pengganti agar lebah-
lebah itu tetap memiliki ratu, karena jika tidak mereka akan
terpecah belah.

Dan hal mengagumkan lainnya adalah ketika sang ratu
keluar untuk jalan-jalan bersama para menteri dan bala tentaranya,
terkadang ia merasa letih, sehingga ia akan dibawa oleh anak-anak
lebah. Di dalam masyarakat lebah terdapat lebah pekerja yang
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terhormat, yang memiliki usaha, tekad vang kuat, dan
kesungguhan. Sementara itu di dalamnya juga terdapat lebah-lebah
pemalas, tidak bermanfaat, dan berpengaruh buruk. Lebah-lebah
vang terhormat itu terus berusaha mengusir dan menjauhkannya
dari sarang, dan tidak membiarkannya tinggal karena khawatir
akan menular dan merusak kehormatan mereka. Lebah juga
merupakan binatang yang paling bersih dan paling murni; karena
itulah ia tidak akan membuang kotoran kecuali saat ia terbang. Ia
tidak menyukai bau busuk dan aroma-aroma yang tidak sedap.
Lebah-lebah kecil dan muda lebih keras usahanya daripada lebah
yang sudah tua, mereka juga lebih jarang menyengat dan madunya
lebih bagus. Kalaupun mereka menyengat, maka sengatannya
lebih ringan bahayanya daripada sengatan lebah yang telah tua.

Karena lebah merupakan binatang yang paling bermanfaat
dan juga paling diberkahi, dimana ia diberi keistimewaan dalam
wahyu dan hidayah Allah # yang tidak diberikan kepada binatang
lainnya, yang keluar dari perutnya adalah materi yang membawa
kesembuhan dari penyakit dan cahaya yang menyinari dalam
kegelapan, seperti petunjuk bagi manusia, maka tidak heran jika ia
juga menjadi binatang yang paling banyak musuhnya. Dan musuh-
musuhnya adalah binatang yang paling sedikit manfaat dan
keberkahannya. Demikianlah Sunnah Allah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana pada makhluk-makhluk-Nya.33

33 Lih. Syifa * Al ‘Alil(1/232-236).
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- Belalang dan Kuasa

Belalang adalah salah satu diantara bala tentara Allah;
tubuhnya lemah, susunan tubuhnya menakjubkan, karena di dalam
tubuhnya tercermin penciptaan tujuh jenis binatang. Jika Anda
melihat bala tentaranya telah datang, Anda akan menyaksikan
pasukan vang tidak terkalahkan, dan tidak terhitung jumlah dan
perlengkapannya. Andaikan seorang ratu mengumpulkan seluruh
kudanya, prajuritnya, hewan-hewan tunggangannya yang lain, dan
seluruh senjatanya untuk mengusir mereka dari negerinya, niscaya
dia tidak akan mampu melakukannya. Lihatlah bagaimana mereka
datang bagaikan air bah sehingga menutupi lembah dan gunung-
gunung, pedesaan dan perkotaan, sehingga cahaya matahari
tertutup oleh jumlahnya yang banyak, dan bahkan mereka
menutupi wajah langit dengan sayap-sayapnya, dan mereka
mampu mencapai tingkat Kketinggian di udara yang tidak bisa
dicapai oleh burung yang memiliki sayap vyang paling besar
sekalipun.

Tanyakanlah kepada orang Kkafir, siapakah yang telah
mengirimkan pasukan yang lemah ini, yang tidak mampu
melindungi dirinya dari binatang lain yang akan menangkapnya.
Dia mengirimkannya kepada pasukan yang memiliki kekuatan,
jumlah yang banyak, dan kemampuan perang yang hebat, namun
itu semua tidak mampu menghalaunya. Bahkan mereka hanya bisa
menyaksikannya menghabiskan makanan mereka dan mencabik-
cabiknya, lalu meninggalkan bumi dalam keadaan kosong,
sementara mereka tidak bisa menghalaunya dan tidak pula
menghalanginya.
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Ini merupakan hikmah Allah & yang memberi kuasa
kepada makhluk-Nya yang lemah dan tidak memiliki kemampuan
untuk mengalahkan yang lebih kuat dan dengan itu Allah memberi
balasan. Allah turunkan melaluinya apa-apa vyang telah
diperingatkan-Nya sebelumnya, sehingga dia tidak bisa menolak
atau menghalanginya.

Allah & berfirman,
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“Dan Kami hendak memberikan karunia kepada orang-
orang vang fertindas di bumi (Mesir) itu, dan hendak menjadikan
mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang vang
mewarisi (bumj). dan Kami teguhkan kedudukan mereka di bumi
dan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman bersama bala
tentaranya apa yang selalu mereka takutkan dari mereka.” (Qs. Al
Qashash [28]): 5-6).

Duhai alangkah meruginya sikap istiqamah di jalan Allah
dan mengutamakan keridhaan-Nya dalam segala kondisi dimana
Allah meneguhkan orang yang lemah dan dianggap lemah sampai
orang yang meremehkannya melihat bahwa dia lebih utama di sisi
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Allah dan Rasul-Nya daripadanya. Akan tetapi hikmah Allah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana telah menetapkan bahwa orang
vang zhalim akan makan dan bersenang-senang dalam
perlindungan akibat dosa dari orang-orang vang dizhaliminya.
Dosa-dosa yang dikerjakannya menjadi sebab terbesar dari rahmat
bagi orang yang menzhaliminya. Sebagaimana orang yang dimintai
sedekah, ketika dia menolak orang yang meminta kepadanya, dia
berada dalam perlindungan karena kebohongan orang vyang
meminta itu. Andai si peminta itu berkata jujur niscaya dia tidak
akan mendapat penolakan. Begitupula seorang pencuri atau
perompak, dia berada dalam perlindungan karena orang-orang
vang memiliki harta menahan harta mereka dari hak-hak Allah
vang terdapat di dalamnya. Andaikan mereka menunaikan hak-hak
Allah atas mereka, niscaya Allah akan menjaga harta mereka bagi
mereka.

Dikisahkan bahwa seorang pemilik hewan ternak sering
mencampur susu dan menjualnya dengan mengatakan bahwa itu
adalah susu murni. Maka Allah mengirimkan banjir yang
menghanyutkan seluruh hewan ternaknya, sehingga dia merasa
heran. Lalu di dalam tidurnya dia bermimpi dan dikatakan
kepadanya, “Apakah engkau merasa heran ketika banjir
menghanyutkan seluruh ternakmu?! Sesungguhnya itu hanyalah
tetesan-tetesan yang engkau campur dengan susu, yang terkumpul
dan menjadi banjir.”

Bandingkanlah apa yang terdapat di dalam kisah ini dengan
apa yang Anda lihat pada diri Anda atau orang lain. Saat itu Anda
akan mengetahui bahwasanya Allah menegakkan keadilan, dan
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keadilan itu akan turun pada setiap jiwa atas apa yang telah
dikerjakannya, dan Allah tidak akan berbuat zhalim meskipun sebiji
sawi pun.

Renungkanlah hikmah ketika Allah menahan hujan dari
hamba-hamba-Nya dan memberi mereka cobaan berupa
kekeringan, karena mereka menahan zakat dan mengharamkan
orang-orang miskin dari hak mereka. Lihatlah bagaimana orang-
orang kaya itu dibalas, ketika mereka menghalangi makanan dari
orang-orang miskin, Allah menghalangi mereka dari bahan-bahan
makanan dan rezeki mereka, sehingga seolah-olah /Jsanu/ Aalnya
berkata, “Kalian telah menahan hak orang lain maka kalian pun
dihalangi dari hujan, maka mengapa kalian tidak menurunkan
hujan itu dengan cara memberikan hak-hak Allah yang ada pada
harta kalian?”

Perhatikanlah hikmah Allah $ yang memalingkan hidayah
dan keimanan dari hati orang-orang yang memalingkan manusia
dari Allah. Allah memalingkan mereka dari-Nya sebagaimana
mereka memalingkan hamba-hamba-Nya dari-Nya. Sebuah
perbuatan yang dibalas dengan balasan yang setimpal.

Renungkanlah hikmah Allah £ dalam membinasakan harta

orang-orang yang mempraktekkan riba, dan Allah juga
mengirimkan hal-hal yang menghancurkan harta mereka
sebagaimana yang telah mereka lakukan pada harta manusia,
dimana mereka menghancurkan dan membinasakan harta mereka
dengan riba. Mereka dibalas secara setimpal. Maka sedikit sekali
Anda temukan seorang pelaku riba kecuali pada akhir hidupnya
ditimpa oleh kehilangan harta dan hidup dalam kekurangan.
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Renungkan pula hikmah Allah £ ketika Dia menguasakan
musuh kepada suatu kaum yang orang-orang kuat dari mereka
bersikap zhalim kepada orang-orang lemah dari mereka, dan tidak
ada yang bisa mengambil hak orang yang terzhalimi dari orang
vang menzhaliminya. Lihatlah bagaimana Allah menguasakan
orang vang melakukan terhadap mereka apa-apa yang pernah
mereka lakukan terhadap rakyat dan orang-orang lemah dari
mereka. Inilah sunatullah & sejak dunia ini tercipta sampai nanti
ketika bumi ini digulung dan dikembalikan sebagaimana ia pertama
kali diciptakan.

Renungkan pula hikmah Allah & yang menjadikan ratu-
ratu dan pemimpin bagi hamba-hamba-Nya berasal dari jenis amal
perbuatan mereka. Bahkan amal perbuatan mereka terlihat pada
gambaran para pemimpin dan ratu-ratu mereka. Jika mereka
istiqamah di jalan yang benar, maka ratu mereka pun akan
istiqamah. Jika mereka berbuat adil, ratu-ratu mereka pun akan
menegakkan keadilan. Jika mereka zhalim maka ratu-ratu dan
pemimpin mereka pun adalah orang-orang yang zhalim. Jika
mereka terbiasa melakukan makar dan tipu daya, maka pemimpin
mereka pun demikian. Jika mereka menahan hak Allah yang
terdapat di dalam harta mereka dan bersifat kikir, maka para ratu
dan pemimpin mereka juga akan menahan apa yang menjadi hak
mereka dan bersikap pelit terhadap mereka. Jika mereka
merampas apa vang bukan milik mereka dari orang-orang lemah
diantara mereka, maka ratu-ratu mereka juga akan mengambil dari
mereka apa-apa yang bukan menjadi haknya, dan mereka akan
dibebani dengan banyak pajak dan kewajiban. Setiap yang mereka
rampas dari orang-orang yang lemah, akan dirampas kembali oleh
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ratu-ratu mereka secara paksa dari mereka. Jadi, gambaran
pemimpin mereka akan muncul dan terlihat pada gambaran
perbuatan mereka.

Dan bukan termasuk hikmah ilahi untuk menjadikan orang-
orang yang jahat dan pendosa sebagai pemimpin kecuali atas
orang-orang vang sejenis dengan mereka.

Dan karena generasi pertama dari umat ini merupakan
generasi terbaik, maka pemimpin mereka pun demikian. Lalu
ketika umat ini mulai berubah, maka para pemimpin mereka pun
ikut berubah. Hikmah Allah tidak memperkenankan bagi kita
untuk mengangkat pemimpin-pemimpin seperti Muawiyah dan
Umar bin Abdul Aziz pada zaman ini, apalagi pemimpin seperti
Abu Bakar dan Umar. Karena pemimpin kita akan sesuai dengan
kadar kita, dan para pemimpin dari orang-orang sebelum kita juga
sesuai dengan kadar mereka. Dan kedua hal ini merupakan bagian
dari hikmah Allah dan saling terkait satu sama lain.34

- Hadits Lalat

Nabi g8 bersabda,
2 ‘”o 7 [ 4 P £ < A /é. 7w 7
P> RSV AT R S I PR

34 Lih. Miftah Dar As-Sa‘adah (2/175-178).

83



—*—

Ensiklopedia I6nul Qayyim

[P A

sAo 0~ @ . .ﬂ o IR # /..
W ¢ |} :L;.g LS';J.S‘ f\f-Lou X 4.3‘) c;LL;S:

£
'

22

4T

‘Apabila seekor lalat jatuh ke dalam bejana salah seorang (
dari kalian maka celupkaniah lalat itu, karena sesungguhnya pada
salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada sayap vang
lainnya terdapat penawarnya, dan sesungguhnya ia melindungi diri
dengan sayap yang mengandung penyakit oleh karena ity
hendaknya dia mencelupkannya seluruhnya, "5

Ada sebagian orang vang tidak berilmu mencoba berbicara [
tentang hadits ini dan mengatakan, “Bagaimana mungkin?
Bagaimana caranya penyakit dan penawarnya berkumpul dalam
kedua sayap lalat? Dan bagaimana lalat bisa mengetahui itu pada

dirinya sehingga ia mendahulukan sayap vang mengandung
penyakit dan menarik Sayap yang mengandung penawarnya ke
belakang, bagaimana ia bisa mengetahui hal itu?”

Aku menjawab, “Ini adalah pertanyaan orang bodoh, atau
orang vang pura-pura bodoh. Sesungguhnya orang vang
menemukan di dalam tubuhnya dan juga di dalam tubuh binatang
secara umum adanya panas dan dingin, lembab dan kering, dan itu
adalah hal-hal yang saling berlawanan, vang jika bertemu akan
menjadi rusak, lalu dia melihat Allah £ menyatukan kedua elemen

35 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Pengobatan, hadits
no. 5782) dan Abu Daud (Sunan Abu Daud, dengan lafaznya, pembahasan:
Makanan, hadits no. 3844).
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vang bertentangan itu dan memaksanya untuk bersatu, dan
menjadikan kekuatan hewan berasal darinya, yang padanya
bergantung eksistensi dan kehidupannya, maka selayaknya dia
tidak boleh mengingkari berkumpulnya penyakit dan penawarnya
pada dua bagian tubuh dari satu ekor binatang. Dan bahwasanya
Dzat yang mengilhami lebah untuk membuat rumah dengan disain
yang begitu menakjubkan, lalu membuat madu di dalamnya, dan
mengilhami semut untuk mencari makanan dan menyimpannya
untuk waktu-waktu ketika ia membutuhkannya nanti, adalah
Tuhan yang sama dengan yang menciptakan lalat dan memberinya
petunjuk untuk mendahulukan satu sayap dan mengakhirkan yang
lainnya. Dengan itu Allah memberikan cobaan yang merupakan
anak tangga dalam penghambaan, dan ujian yang merupakan
konsekuensi dari taklif. Di dalam segala sesuatu terdapat pelajaran
dan hikmah, namun tidak ada yang mengambil pelajaran kecuali
orang-orang yang berakal.”36

- Banyaknya Jumlah Hewan dan Binatang
Buas

Renungkanlah sifat khusus yang diciptakan pada diri
hewan, binatang buas, dan binatang melata. Meskipun mereka
sangat banyak, namun tidak ada yang terlihat darinya. Dan mereka
juga bukanlah sesuatu yang sedikit sehingga mereka tidak terlihat
karena sedikitnya mereka. Bahkan dikatakan bahwa sesungguhnya
jumlah mereka lebih banyak dari manusia, dan camkanlah itu

36 | sh. Mukhtashar Sunan Abu Daud (5/341-342).
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dengan apa vyang Anda lihat di gurun-gurun pasir yang
memperlihatkan kawanan kijang, sapi, kambing hutan, harimau,
berbagai macam jenis binatang lainnya, dan seluruh binatang
melata yang ada di bumi, ditambah dengan seluruh jenis burung
vang jumlahnya berkali-kali lipat dari jumlah manusia, namun
hampir tidak terlihat bangkai darinya; tidak di dalam kandangnya,
tidak di dalam sarangnya, tidak pula di tempat-tempat minumnya,
dan tidak pula di tempat-tempat berkumpulnya, kecuali yang
diserang oleh serangan dari luar, baik itu diterkam oleh binatang
buas, atau ditembak oleh pemburu, atau diserang oleh hal lain
vang membuatnya dan kawanannya tidak memiliki kesempatan
untuk mengurus dan menyembunyikan bangkainya. Ini
menunjukkan bahwa apabila mereka merasa bahwa kematian telah
dekat, mereka akan bersembunyi di tempat dimana jasadnya tidak
dapat ditemukan, dan mereka akan menguburkan bangkainya
sebelum kematian itu datang. Jika bukan karena itu niscaya gurun-
gurun akan penuh dengan bangkainya dan merusak udara dengan
aroma busuknya, sehingga akan menyebabkan bahaya bagi
manusia, dan menjadi sebab menyebarnya wabah penyakit.

Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah £ di dalam kisah
Adam,

O *”T "'/"/{ ””(jzt T2 0n oA
- ~ - ~
oo ,u,{\ el Toben O A ve g Sy
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‘Remudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-
gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanyva (Qabil) bagaimana
seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil
Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti
burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mavat saudaraku
inf?’ Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang vang
menyesal. ” (Qs. Al Maaidah [5]: 31).

Adapun hewan-hewan vyang ditetapkan hidup diantara
manusia -seperti hewan ternak- maka karena kemampuan
manusia dalam memindahkannya, dan kemampuannya dalam
menghindari hal-hal yang mengancamnya, maka tidak diberikan
kepadanya apa-apa yang dibekalkan pada binatang-binatang buas.

Renungkanlah ini, sesuatu yang membuat manusia merasa
bingung mengenai apa yang harus mereka lakukan, termnyata itu
sudah dijadikan sebuah sifat alami pada binatang, dan bagaimana
kemudian manusia mempelajarinya dari burung.

Renungkanlah hikmah dari dikirimnya burung gagak
(ghurab) oleh Allah &, yang namanya seolah menggambarkan
keterasingan  (ghurbalh) si pembunuh dari saudaranya,
keterasingannya dari rahmat Allah £, juga keterasingannya dari
ayah dan keluarganya. Begitu pula dengan burung gagak, ia
merupakan burung yang dijauhi oleh manusia, tidak disukai
suaranya, dan manusia merasa tidak nyaman dengannya. Allah
mengutus burung seperti ini kepadanya agar burung itu menjadi
guru baginya, sementara dia menjadi seperti murid yang
membutuhkan petunjuk.

87



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

Tidak dipungkiri tentang hikmah dari bab ini dan
keterkaitan antara nama dengan pemiliknya, Nabi & pernah
bersabda, 4>y > f.:»}li s 3,44\9 1 ¥ :,H ('3""" ‘:Sg “Apabila kalian
mengirim surat kepadaku, maka kirimkanlah melalui kurir vang
bagus namanya dan elok rupanva.’®’ Beliau sering bertanya
tentang nama suatu tempat jika beliau beristirahat di sana, dan
nama utusan yang datang menemui beliau. Seperti ketika Suhail
bin Amr datang menemui mereka pada perjanjian Hudaibiyah,

beliau berkata, Pf ol ,SJ J.’g.-: % “Urusan kalian akan dipermudah

bagi kalian. ®8 Dan ketika beliau hendak merubah nama Huzn
(kesedihan) menjadi Sahl (Kemudahan), beliau berkata, Jj ‘.J

4-;)3 & & sl ‘Makna dani namanya akan tetap melekat pada

s -

dirinya dan juga pada keturunannya. "%?

Ketika Umar bin Khaththab bertanya kepada seorang lelaki
tentang namanya dan nama ayahnya serta letak rumahnya, lalu
lelaki itu pun memberitahu bahwa namanya adalah Jamrah (bara
api) bin Syihab (nyala api), dan rumahnya terletak di Al Hirqah
(kebakaran), sementara kediamannya disebut Dzatu Lazahaa (yang
memiliki api yang menyala), Umar berkata kepadanya, “Cepatlah

37 HR. Ath-Thabrani (A/ Awsath, 7/367, hadits no. 7747) dan Tonu Abi
Svaibah (A/ Mushannaf, 6/470 hadits no. 33008).

38 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Syarat-syarat, hadits
no. 2734).

39 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Adab, bab: Nama
Huzn, hadits no. 6190).
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ke rumahmu, sungguh ia telah terbakar.” Dan temyata rumahnya
memang terbakar.40

-  Bumi Ditundukkan Untuk Manusia
Allah & berfirman,

5 G G LA S ST s T

Q. )}‘./;1 ,/ ~ ..0‘
sl )y ca8)) oy

“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalaniah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan. ” (Qs. Al Mulk [67]: 15).

Allah & mengabarkan bahwa Dia telah menjadikan bumi
itu tunduk dan mudah untuk dijadikan tempat berjalan, digali, dan
dibuat bangunan di atasnya, Allah tidak menjadikannya sulit bagi
siapa saja yang ingin melakukan itu.

Allah & juga mengabarkan bahwa Dia telah menjadikan
bumi sebagai hamparan, tempat tinggal, stabil, dan tempat
berkumpul.

Allah & memberitahukan bahwa Dia telah

menghamparkannya, memancarkan mata air dan menumbuhkan
tumbuh-tumbuhannya, dan kemudian Dia mengokohkannya

40 Lih. Miftah Dar As-Sa’adah (2/139-141).
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dengan gunung-gunung, lalu membuatkan jalan-jalan di sana, serta
mengalirkan sungai-sungai dan mata air, lalu memberkahinya dan
menetapkan makanan-makanan bagi penghuninya.

Salah satu bentuk keberkahannya adalah bahwa seluruh
binatang, rezekinya, dan juga makanannya, semuanya berasal
darinya.

Bentuk keberkahannya yang lain adalah bahwa ketika Anda
menanam sebiji benih di dalamnya, ia akan mengeluarkan untuk
Anda berkali-kali lipat dari bentuk sebelumnya.

Bentuk keberkahannya vyang lain adalah bahwa meskipun
Anda menyebabkan kerusakan di atas permukaannya, ia tetap
mengeluarkan untuk Anda hal terbaik dan yang paling bermanfaat;
Anda memberinya semua keburukan sementara ia memberi Anda
semua kebaikan.

Bentuk keberkahannya yang lain adalah bahwa ia menutupi
keburukan-keburukan hamba, sisa-sisa kotoran tubuhnya, lalu
menguburnya, menyimpannya, dan kemudian ia mengeluarkan
untuknya makanan dan minumannya; ia adalah hal yang paling
sanggup menanggung kerusakan, dan paling bermanfaat
balasannya.

Maksudnya adalah, bahwa Allah & menjadikan bumi untuk
kita seperti unta yang patuh, bagaimana pun ia dituntun, ia akan

menurut.

Dan merupakan sebuah pemilihan kata yang tepat ketika
Allah menggunakan kata ‘manaakibihaa’ untuk menggambarkan
jalan-jalannya, sesuai dengan apa yang digambarkan sebelumnya
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bahwa bumi itu telah ditundukkan dan dijadikan mudah. Orang
vang berjalan di atasnya seperti menginjak pundak yang
merupakan bagian yang tertinggi darinya; karena itulah kata
manaakib itu ditafsirkan sebagai gunung-gunung, sama seperti
pundak manusia yang merupakan bagian tubuh vang tinggi
darinya. Dan dikatakan: Di sini terdapat pemberitahuan bahwa
berjalan di lembah-lembahnya adalah lebih mudah. Dan kelompok
lain mengatakan bahwa kata manaakib di sini maksudnya adalah
sisi-sisi dan penjurunya, seperti manaakib (bahu) manusia yang
digunakan untuk menunjukkan bagian samping tubuhnya. Dan
pendapat vang lebih kuat sepertinya adalah bagian yang tinggi
darinya.

Kemudian Allah memerintahkan mereka untuk makan dari
rezeki-Nya vang telah disediakannya di bumi; jadi, Allah
menundukkannya untuk mereka, memudahkannya untuk dijelajahi,
dan Allah bukakan jalanjalan bagi mereka, dan menyediakan
rezeki-Nya di sana. Allah menyebutkan kesiapan bumi untuk
dijadikan tempat tinggal, untuk diambil manfaatnya dan bepergian
di dalamnya, serta makan dari apa yang telah disediakan Allah
bagi penghuninya. Kemudian Allah mengingatkan dengan firman-
Nya, ‘“Dan hanyva kepada-Nva-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan. ” Ini untuk mengingatkan bahwa di tempat ini kita
tidak tinggal untuk selama-lamanya, namun kita hanya
memasukinya sebagai seorang musafir yang melewati suatu
tempat, sehingga tidak sepatutnya kita menjadikannya sebagai
tempat tinggal dan bermukim. Kita hanya tinggal di sini untuk
berbekal menuju kampung keabadian. Sedangkan bumi hanyalah
tempat melintas dan bukan tempat menetap yang abadi, ia
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hanyalah jembatan penyeberangan dan bukan tempat tinggal yang
kekal.

Dengan demikian maka ayat ini mencakup dalil tentang
sifat rububiyah-Nya, keesaan-Nya, kuasa-Nya, kebijaksanaan-Nya,
kasih sayang-Nya, dan peringatan agar kita mengingat segala
nikmat dan kebaikan-Nya, serta peringatan agar kita tidak
cenderung kepada dunia dan menjadikannya sebagai tempat
tinggal yang permanen, namun hendaknya kita bergegas di
dalamnya untuk menuju negeri-Nya dan surga-Nya.

Maha Suci Allah, betapa ayat ini mencakup pengetahuan
tentang-Nya dan keesaan-Nya, peringatan tentang nikmat-nikmat-
Nya, perintah untuk berjalan menuju kepada-Nya, persiapan untuk
berjumpa dengan-Nya dan datang kepada-Nya, dan
pemberitahuan bahwa Dia & menghamparkan bumi ini seolah ia
belum ada sebelumnya, dan Dia akan menghidupkan para
penghuninya setelah sebelumnya mematikannya, dan kemudian
kepada-Nya-lah mereka semua dibangkitkan.4!

- Fakta-Fakta Yang Menakjubkan Dari
Gunung

Renungkanlah hikmah yang menakjubkan dari gunung-
gunung vang dikira sebagai sesuatu yang tidak berguna di muka
bumi oleh orang-orang yang bodoh! Padahal di sana terdapat

41 Lih. Al Fawa “id (36-39).
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banyak manfaat yang tidak bisa dihitung kecuali oleh Penciptanya
yang menancapkannya.

Di dalam hadits tentang keislaman Dhimam bin Tsa'labah,
terdapat ucapannya kepada Nabi €, “Demi Dzat yang telah
menancapkan gunung-gunung dan menjadikan banyak manfaat
padanya, apakah Allah yang telah memerintahkanmu begini dan
begini?! Beliau menjawab, “Demi Allah benar. *+?

Diantara manfaatnya adalah salju yang turun di atasnya
akan tetap berada di puncaknya dan menyimpan persediaan air
minum manusia sampai nanti ia habis. Salju itu akan berada di
sana dan kemudian akan meleleh sedikit demi sedikit sehingga
menghasilkan aliran air yang deras dan dari sanalah kemudian
sungai-sungai dan lembah-lembah mengalirkan air. Lalu tumbuhlah
berbagai macam tumbuhan, buah-buahan, dan obat-obatan di
ladang-ladang dan kebun-kebun yang tidak dapat dijumpai yang
sepertinya di daerah yang datar dan pasir. ’

Andai bukan karena keberadaan gunung-gunung itu,
niscaya salju akan jatuh ke permukaan bumi, sehingga ia akan
meleleh seketika dan habis sekaligus, dan akhirnya pada saat
dibutuhkan tidak ada lagi yang tersisa darinya. Dan jika ia meleleh
sekaligus, itu akan menciptakan banjir bah vang akan
menghancurkan apa vyang dilewatinya, sehingga akan
membahayakan bagi manusia, tanpa ada yang bisa mencegah atau
menghalanginya.

42 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, hadits 12).
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Dan manfaatnya yang lain adalah goa-goa yang terdapat di
gunung-gunung itu atau di bagian puncaknya, vang berfungsi
sebagai benteng pertahanan, dan juga bisa menjadi rumah tinggal
bagi manusia dan binatang.

Manfaat lainnya adalah bebatuannya yang beraneka ragam
bisa digunakan untuk bangunan ataupun yang lainnya.

Manfaatnya yang lain adalah aneka macam barang
tambang vang terkandung di dalamnya, seperti emas, perak,
tembaga, timah, permata, zamrud, dan berbagai macam barang
tambang lainnya. Dan masih terdapat banyak manfaat lainnya
vang tidak diketahui kecuali oleh Penciptanya, Allah .

Manfaatnya yang lain adalah ia dapat menahan tiupan
angin topan dan memecah gelombangnya, serta tidak
" membiarkannya menghantam apa yang ada di bawahnya, karena
itulah mereka yang tinggal di kakinya akan aman dari hantaman
badai besar yang merusak.

Manfaat lainnya, ia menahan dan menghindarkan terjangan
air bah dari manusia dan memecah aliran air itu menjadi dua, ke
sisi kanan dan sisi kirinya. Andai bukan karena gunung, niscaya air
bah itu akan menghancurkan apa saja yang dilaluinya. Dengan
demikian, gunung menjadi bendungan dan sekaligus tempat tinggal
bagi manusia.

Manfaatnya yang lain, ia menjadi tanda yang dijadikan
petunjuk dalam perjalanan. la seperti tanda-tanda yang sengaja
ditancapkan sebagai penunjuk jalan. Karena itulah Allah

menyebutnya sebagai a’aam (tanda-tanda); Allah berfirman, .5
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@ LA A £8% “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-

Nva ialah kapal-kapal di tengah (vang berlayar) di laut seperti
gunung-gunung.” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 32), dan al/ jawaarii
adalah kapal-kapal. Al Khansa' berkata:

Dan batu besar menjadi patokan bagi para pencari jalan
Seolah ia adalah gunung vang di atasnya terdapat api

Di sini gunung disebut sebagai ‘@a/am, yang berasal dari
kata, a/ ‘alaamah (tanda), dan kemunculan.

Manfaat lainnya, tumbuhan obat-obatan yang tumbuh di
sana dan tidak bisa ditemukan di tanah yang datar ataupun
berpasir, sebagaimana tumbuhan yang hidup di tanah datar dan
berpasir juga tidak bisa tumbuh di pegunungan. Masing-masing
dari tumbuhan itu memiliki manfaat-manfaat yang tidak bisa
diketahui semuanya kecuali oleh Allah yang telah menciptakannya.

Manfaat lainnya, ia dapat menjadi benteng dalam menahan
serangan musuh, dimana hamba-hamba Allah dapat berlindung di
sana dari gempuran musuh-musuh Allah sebagaimana mereka
berlindung di benteng-benteng. Bahkan ia jauh lebih kuat dan lebih
strategis daripada banyak benteng dan kota.

Dan manfaat lainnya, apa yang telah disebutkan Allah & di
dalam kitab-Nya bahwa Dia telah menjadikannya sebagai pasak
bagi bumi, yang mengokohkannya, dan sebagai jangkar bagi
kapal. Maka perhatikanlah betapa besar hikmah dan manfaat dari
keberadaannyal!
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Allah £ telah mengajak kita di dalam kitab-Nya untuk
melihatnya dan melihat bagaimana penciptaannya, Allah

berfirman, Jj3 @& GE A1 45 G S3E Gz T ) 0280 S

Oeadls BN ®ais S8l “Maka apakah mereka
tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, dan langit,
bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia
ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” (Qs. Al
Ghaasyiyah (88): 17-20), maka penciptaannya dan juga
manfaatnya adalah bukti terbesar yang menunjukkan kekuasaan
dari Penciptanya, dan sekaligus menunjukkan ilmu-Nya,
kebijaksanaan-Nya, dan juga keesaan-Nya. Dan di samping itu, ia
juga bertasbih memuji Tuhannya, tunduk kepada-Nya, bersujud,
menjadi pecah dan luruh jatuh karena takut kepada-Nya. la pula
vang takut kepada Penciptanya -bahkan meskipun ia memiliki
tubuh vang sangat besar- untuk mengemban amanah ketika
Tuhannya menawarkannya kepadanya, karena merasa khawatir
akan mengkhianatinya.

Diantara gunung-gunung itu, ada gunung yang menjadi
tempat Allah berbicara kepada Kalimullah Musa #&.

Ada pula gunung yang menjadi tempat Tuhannya
menampakkan diri-Nya sehingga ia luruh dan menjadi rata dengan
tanah.

Ada pula gunung yang dibuat Allah mencintai Rasul-Nya
dan para sahabatnya, dan ia pun dicintai oleh Rasulullah & serta

para sahabatnya.
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Ada pula dua gunung vang dijadikan Allah sebagai pagar
bagi rumah-Nya, dan menjadikan Shafa berada di ekor salah satu
diantaranya dan Marwa di ekor vang lainnya. Lalu Allah
mensyariatkan kepada hamba-hamba-Nya untuk melakukan sa’i
diantara keduanya, dan menjadikan itu sebagai bagian dari
manasik dan ibadah mereka.

Ada pula gunung Rahmah vang di sanalah terdapat
lapangan Arafah. Demi Allah, betapa banyak dosa yang diampuni,
kesalahan yang dimaafkan, kekeliruan yang diampuni, kebutuhan
vang dipenuhi, kesulitan yang dilapangkan, musibah yang
dihindarkan, nikmat yang diperbaharui, kebahagiaan yang didapat,
dan kesengsaraan yang dihapuskan di sana!

lalah gunung yang diistimewakan untuk menerima jumlah
besar dari delegasi-delegasi yang mulia itu, yang datang dari
seluruh penjuru dan berdiri di hadapan Tuhan mereka, tunduk di
bawah keagungan-Nya, takluk pada kebesaran-Nya, dengan
rambut kusut, dan tubuh berdebu, tanpa menutup kepala,
memohon perlindungan dan ampunan kepada-Nya dari segala
kesalahan mereka, memohon hajat mereka kepada-Nya, lalu Allah
mendekat kepada mereka dan membanggakan mereka di hadapan
para malaikat-Nya.

Demi Allah, betapa besar keberkahan gunung itu, dan
betapa banyak rahmat yang turun kepadanya dan betapa banyak
ampunan Allah diberikan di sana untuk dosa-dosa besar.

Lalu ada juga yang namanya gunung Hira, tempat dimana
Rasulullah g mengasingkan diri untuk bertahannuts dengan

Tuhannya, hingga kemudian Allah memuliakan beliau dengan
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kerasulan saat beliau berada di goa vang terletak di gunung itu.
Itulah gunung yang darinya memancar cahaya yang kemudian
menyinari seluruh penjuru dunia. Sungguh itu merupakan
kebanggaan baginya atas gunung-gunung lainnya, dan ia berhak
memiliki kebanggaan tersebut.

Maha Suci Allah yang telah mengkhususkan rahmat dan
kemuliaan dari-Nya kepada gunung dan manusia vyang
dikehendaki-Nya. Allah menjadikan diantaranya gunung-gunung
vang seolah menjadi magnet bagi hati, seolah ia terbuat darinya;
sehingga hati akan merindukannya setiap kali ia disebutkan.
Sebagaimana Allah memberi keistimewaan kepada sebagian orang
dengan karamah-Nya, dan menyempurnakan nikmat-Nya
kepadanya serta menempatkan cinta-Nya untuk orang itu,
sehingga ia pun dicintai oleh para malaikat dan hamba-hamba-Nya
yvang beriman, serta menjadikannya diterima di tengah-tengah
hamba-Nya yang lain di muka bumi.

Demikianlah, dan sungguh gunung-gunung itu juga
mengetahui bahwa mereka memiliki batas waktu dimana ia akan
dihancurkan sehancur-hancurnya, dan ia menjadi seperti bulu-bulu
yang berhamburan karena dahsyatnya hari yang dijanjikan itu. la
merasa khawatir terhadap hari itu dan terus menunggunya.

Suatu ketika, Ummu Darda" & melakukan perjalanan, lalu
dia menaiki gunung dan berkata kepada orang yang bersamanya,
“Perdengarkanlah kepada gunung-gunung, apa vyang telah
dijanjikan Tuhannya kepadanya?” Orang itu berkata, “Apa vang

r SR s

aku perdengarkan kepadanya?” Dia menjawab, i L)U;jgo ey
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(ONERASA AR O JUiAA el O g i
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka
katakanlah, ‘Tuhanku akan menghancurkannya (di Hari Kiamat)
sehancur-hancurnya, maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-
gunung iftu datar sama sekali, tidak ada sedikitpun kamu libat
padanya tempat yvang rendah dan vang tinggi-tinggi’.” (Qs.
Thaahaa [20): 105-107). Demikianlah keadaan gunung-gunung
yang merupakan kumpulan batu-batu vang keras, dan demikianlah
keﬁngkihannya, rasa takutnya, dan betapa ia hancur lebur karena
keagungan dan kebesaran Tuhannya. Dzat yang menciptakénnya
juga telah mengabarkan bahwa andaikan Dia menurunkan firman-
Nva ke atasnya niscaya ia akan hancur karena takut kepada Allah.

Maka alangkah anehnya ketika ada segumpal daging yang
lebih keras dari gunung-gunung itu, ia mendengar ayat-ayat Allah
dibacakan kepadanya, dan nama Allah # disebut, namun ia tidak
menjadi lunak, tidak tunduk, dan tidak pula bertobat kepada-Nya.
Maka bukan hal yang mustahil bagi Allah, dan tidak pula
bertentangan dengan hikmah-Nya, jika Allah menciptakan
untuknya api yang akan melelehkannya karena ia tidak bisa lunak
oleh firman-Nya, tidak bisa luluh oleh peringatan dari-Nya, dan
tidak pula oleh larangan dan petunjuk dari-Nya.

Barangsiapa yang hatinya tidak bisa lunak kepada Allah di
dunia ini, tidak mau bertobat kepada-Nya, tidak bisa luluh oleh
cinta kepada-Nya serta tangisan karena takut kepada-Nya, maka
silahkan dia bersenang-senang sejenak, karena sesungguhnya dia
akan menghadapi sesuatu vyang sangat besar yang akan
meluluhkannya, dan dia akan dikembalikan kepada Dzat Yang
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Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, dan saat itulah dia
akan melihat dan mengetahui!#3 ' '

- Keajaiban-Keajaiban Awan dan Hujan

Diantara tanda-tanda kekuasaan Allah adalah awan yang
ditundukkan diantara langit dan bumi. Bagaimanakah Allah
membentuknya dengan angin sehingga ia menjadi bergumpal-
gumpal?t Kemudian Allah menyatukannya dan menghimpunnya
satu sama lain, lalu ia diserbuki oleh angin -yang disebut Allah
sebagai ‘angin vang mengawinkan'-, kemudian angin
menggiringnya menuju tempat-tempat yang membutuhkannya.
Apabila ia telah tiba di atas tempat itu dan bersemayam di sana,
maka ditumpahkanlah aimya di atasnya. Lalu Allah # akan
mengirimkan angin untuk menerbangkan dan memecahnya agar ia
tidak menghancurkan apa yang dibawahnya jika ia turun sekaligus.
Dan kemudian ketika tanah itu telah dibasahi dan terpenuhi
kebutuhannya, ia akan pergi dan meninggalkannya. la bagaikan
alat penyiram bumi yang dibawa di atas punggung angin.

Al Hasan, setiap kali melihat awan dia akan berkata, “Di
dalam awan ini ~demi Allah- terdapat rezeki kalian, akan tetapi
kalian menghalanginya dengan kesalahan dan dosa-dosa kalian.”

Secara umum, jika Anda perhatikan awan tebal yang gelap
itu, bagaimana ia berkumpul di udara yang bersih, dan bagaimana
Allah menciptakannya kapan pun Dia kehendaki dan jika Dia

43 Lih. Miftah Dar As-Sa’adah (2/84-89).
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